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WAL SEMENTARA

30 Nopember 2015

30 Nopember 2015

7 Desember 2015

8 Desember 2015

10 Desember 2015

11 Desember 2015

10 Desember 2015

11 Desember 2015

14 Desember 2015

14 - 21 Desember 2015
14 - 21 Desember 2015
23 Desember 2015

23 Desember 2015

Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa ("RUPSLB")
Tanggal Efektif

Tanggal Cum HMETD di Pasar Reguler dan Negosiasi

Tanggal Ex HMETD di Pasar Reguler dan Negosiasi

Tanggal Cum HMETD di Pasar Tunai

Tanggal Ex HMETD di Pasar Tunai

Tanggal Pencatatan (Recording Date) Untuk Memperoleh HMETD
Tanggal Distribusi HMETD

Tanggal Pencatatan Saham Hasil HMETD di Bursa Efek Indonesia
Periode Perdagangan HMETD

Periode Pelaksanaan HMETD

Tanggal Terakhir Pembayaran Untuk Pemesanan Efek Tambahan
Periode Penyerahan Saham Yang Berasal Dari HMETD

Tanggal Penjatahan 28 Desember 2015
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan Pembelian Saham (Refund) 30 Desember 2015

PENAWARAN TERBATAS IV

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT IV kepada para Pemegang Saham dalam
rangka penerbitan HMETD sebanyak-banyaknya 2.753.309.991 (dua miliar tujuh ratus lima puluh
tiga juta tiga ratus sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh satu) saham biasa dengan nilai
nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan berkisar Rp 200 —
Rp 225 (dua ratus Rupiah hingga dua ratus dua puluh lima) setiap saham sehingga seluruhnya
berjumlah sebanyak-banyaknya Rp 619.494.784.012 ( (enam ratus sembilan belas miliar empat
ratus sembilan puluh empat juta tujuh ratus empat puluh delapan ribu dua belas Rupiah) . Seluruh
saham baru hasil pelaksanaan HMETD tersebut akan dikeluarkan dari saham portepel, memiliki hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa lainnya yang telah ditempatkan dan
disetor penuh serta akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Setiap pemegang 1000 (seribu) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
(DPS) Perseroan pada tanggal 10 Desember 2015 pukul 16:00 WIB mempunyai 256 (dua ratus lima
puluh enam) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) saham baru
yang ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan Rp 200 — Rp 225 (dua ratus Rupiah hingga dua ratus
dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan
pelaksanaan HMETD.

Penjatahan atas Pemesanan Saham Tambahan akan dilakukan secara proporsional menurut
jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing Pemegang Saham Yang Berhak, yang
meminta penambahan saham berdasarkan harga pemesanan. PT Recapital Securities sebagai
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DISAMPAIKAN KEPADA BAPEPAM & LK MENJADI EFEKTIF.
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PERINGKAT SKOR
Low 80<Skor< 100
LOW TO MODERATE 60<Skor< 80
MODERATE 40<Skor< 60
MODERATE TO HIGH 20<Skor< 40
HIGH 0<Skors< 20

Hasil penilaian Profil Risiko oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) posisi 31 Desember 2014 secara
komposit memiliki peringkat Moderate.

Secara rinci penilaian Profil Risiko 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

BAPEPAM & LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI
PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.
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PT BANK PUNDI

adang,

pemegang saham utama telah menyatakan kesanggupannya untuk ian hak
yang dimilikinya sebanyak-banyaknya 100.000.000 (seratus juta) HMETD yang menjadl haknya
dalam PUT IV.

Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT IV dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah
saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia, yang mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas
dividen dengan saham yang telah disetor penuh lainnya. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan
akan dibulatkan ke bawah (rounded down). Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM No.IX.D.1, dalam
hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan efek
tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke rekening Perseroan.
Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas IV ini adalah saham yang
seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku. Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini
tidak seluruhnya diambil oleh pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada
pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional
berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham
yang meminta penambahan efek berdasarkan harga pesanan.

Susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan per 30 September 2015 sesuai dengan
Daftar Pemegang Saham yang diterbitkan oleh PT Sirca Datapro Perdana selaku Biro Administrasi
Efek Perseroan adalah sebagai berikut:

MODAL SAHAM
Saham Biasa dengan nilai nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham
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KEGIATAN USAHA
Jasa Perbankan
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
KANTOR PUSAT
JI. RS. Fatmawati No. 12, Jakarta 12140, Indonesia
Telepon: (021) 7260123 (hunting), Faksimili: (021) 7267966

1 Kantor Pusat Operasional, 47 Kantor Cabang yang tersebar di berbagai kota di tanah air (Jakarta, Tangerang, Bogor, Bekasi, Banda Aceh, L
L Serang, Karawang, B P\

INDONESIA TBK

Siantar,

urwakarta,
Kendari, Palu, Gorontalo, Manado, Ambon,

Semarang, Solo, Tegal Purwokerto, GreSIk

Samarlnda, Kupang, dan Papua

Kedlrl Malang Banjarmasin,

Abepura) dan 155 Kantor Cabang Pembantu yang g tersebar di beberapa Propinsi di Indonesia yaitu DKI Jakarta, Banten, Jawa Baral Jawa Tengah DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali,

Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, a Utara, Selatan,

a Barat Aceh, Riau, Kallmantan Timur, Kalimantan Selatan, Jambi, Lampung, Sulawesi

Selatan, i Utara, i Tengah,

sebanyak-banyaknya 100.000.000 (seratus juta) HMETD yang menjadi haknya dalam PUT IV.

saham yang meminta penambahan efek berdasarkan harga pesanan.

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)
Sebanyak-banyaknya 2.753.309.991 (dua miliar tujuh ratus lima puluh tiga juta tiga ratus sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh satu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp 100
(seratus Rupiah) per saham yang ditawarkan dengan kisaran harga Rp 200 — Rp 225 (dua ratus Rupiah hingga dua ratus dua puluh lima Rupiah) untuk setiap saham. Setiap pemegang 1000 (seribu)
saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 10 Desember 2015 Pukul 16.00 WIB berhak atas 256 (dua ratus lima puluh enam) HMETD dimana setiap 1 (satu)
HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan harga pelaksanaan berkisar Rp 200 — Rp 225 (dua ratus Rupiah hingga dua ratus dua puluh lima) per saham yang harus dibayar penuh
pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham sehingga total dana hasil Penawaran Umum Terbatas IV (PUT IV) ini seluruhnya berjumlah sebanyak-banyaknya Rp 619.494.748.012 (enam
ratus sembilan belas miliar empat ratus sembilan puluh empat juta tujuh ratus empat puluh delapan ribu dua belas Rupiah) dan merupakan -% (-persen) dari jumlah saham Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh setelah PUT IV. PT Recapital Securities sebagai pemegang saham utama telah menyatakan kesanggupannya untuk melaksanakan sebagian hak yang dimilikinya

Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT IV dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia, yang mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen dengan saham yang telah disetor penuh lainnya. Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM
No.IX.D.1, dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan efek tersebut waijib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukkan ke rekening
Perseroan. Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas IV ini adalah saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dialokasikan
kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang

gg Papua dan Papua Barat.

Sertifikat Bukti HMETD akan diperdagangkan di Bursa Efek dan di luar Bursa Efek dalam jangka 5 (lima) hari kerja mulai tanggal 14 Desember 2015 sampai dengan tanggal 21 Desember 2015.
Tanggal terakhir Pelaksanaan HMETD adalah 21 Desember 2015. Pencatatan saham baru hasil pelaksanaan HMETD akan dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 14 Desember 2015.

Keterangan
Modal Dasar
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Jumlah Saham Jumlah Dalam (Rp) %
20.000.000.000  2.000.000.000.000

- PT Recapital Securities 7.296.964.802 729.696.480.200 67,85
- IF Services Netherlands B.V 1.434.300.000 143.430.000.000 13,34
- Pershing LLC 1.151.717.814 115.171.781.400 10,71
- Masyarakat 872.134.537 87.213.453.700 8,10
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh _ 10.755.117.153 _ 1.075.511.715.300 100,00
Saham Dalam Portepel 9.244.882.847 924.488.284.700

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT IV ini dilaksanakan seluruhnya menjadi
saham oleh seluruh Pemegang Saham Perseroan sesuai dengan haknya, maka struktur permodalan
sesudah dilaksanakannya PUT IV ini secara proforma adalah sebagai berikut:
MODAL SAHAM
Saham Biasa dengan nilai nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham

PENAWARAN UMUM TERBATAS INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA PERSEROAN YANG AKAN DISELENGGARAKAN
PADA TANGGAL 30 NOVEMBER 2015. DALAM HAL RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA TIDAK MENYETUJUI PENAWARAN UMUM TERBATAS INI, MAKA KEGIATAN-
KEGIATAN YANG TELAH DILAKSANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADUAL TERSEBUT DI ATAS DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA.

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PT BANK PUNDI INDONESIA Tbk. ADALAH RISIKO KREDIT, DIMANA DEBITUR ATAU COUNTERPARTY TIDAK MAMPU MEMBAYAR KEMBALI
BAIK POKOK MAUPUN BUNGANYA,SEHINGGA MEMPENGARUHI TINGKAT KOLEKTIBILITAS DAN PENDAPATAN PERSEROAN.

PROFIL RISIKO
RISIKO INHEREN KUALITAS PENERAPAN PERINGKAT
MANAJEMEN RISIKO
Kredit Moderate Fair Moderate
Pasar Low to Moderate Satisfactory Low to Moderate
Likuiditas Moderate Satisfactory Moderate
Op i Fair Moderate
Hukum Low to Moderate Satisfactory Low to Moderate
Reputasi Low to Moderate Satisfactory Low to Moderate
Strategik Moderate Fair Moderate
Kepatuhan Low to Moderate Satisfactory Low to Moderate
Komposit Low to Moderate

Atas setiap produk dan aktivitas baru, Perseroan terlebih dahulu melakukan identifikasi risiko
yang melekat pada produk dan aktivitas baru tersebut sebelum produk dan aktivitas baru tersebut
diluncurkan. Dari hasil identifikasi risiko tersebut, Perseroan melakukan pengendalian terhadap
risiko yang timbul baik dengan membuat kebijakan dan prosedur, sistem akuntansi, aspek hukum
serta transparansi mengenai risiko yang melekat pada produk dan aktivitas baru tersebut kepada
nasabah.
b. Kualitas Aset Keuangan (Asset Quality)
Dalam menjaga kualitas asetnya, bank diwajibkan melakukan pencadangan (reserve) sejumlah
tertentu yang besarnya ditentukan oleh kualitas aset yang bersangkutan sesuai Peraturan Bank
Indonesia. Rasio Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 masing-masing sebesar
2,02%, 3,03%, dan 4,42%. Pencadangan tersebut dimaksudkan sebagai antisipasi kemungkinan risiko
memburuknya kualitas aset bank.
Berikut ini adalah rincian dari CKPN untuk aset keuangan :

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember

Keterangan 2014 2013 2012

Kredit yang diberikan 6.578.209 6.788.775  5.654.001
Total CKPN aset keuangan 159.101 236.065 295.714
Total Aset Produktif 7.878.403 7.790.924  6.690.362
F CKPN aset keuangan terhadap aset produktif 2,02% 3,03% 4,42%

Kredit yang Diberikan
Tabel berikut ini menunjukkan komposisi kredit yang diberikan Perseroan berdasarkan kolektibilitas:
(dalam jutaan rupiah)

Keterangan 31 Desember
2014 % 2013 % 2012 %

Lancar 4.844.894 7365 5749.725 8469 4636.141  82.00
-I- CKPN (843) (806) (531)

Dalam Perhatian Khusus 1.276.905 19.41 580.826 8.56 455106  8.05
/- CKPN (20.946) (7.006) (4.484)

Kurang Lancar 35.308 0.54 73.192 1.08 160.771 2.84
-I- CKPN (2.901) (5.850) (9.097)

Diragukan 190.218 2.89 49.300 0.73 43259 077
-I- CKPN (38.569) (9.136) (7.360)

Macet 230.884 3.51 335.732 495 358724 6.34
-I- CKPN (95.842) (213.267) (274.242)

Jumlah Kredit yang Diberikan

- gross 6.578.209 100 6.788.775 100 5.654.001 100
-/ Jumlah CKPN (159.101) (236.065) (295.714)

Jumlah Kredit yang Diberikan

- Bersih 6.419.108 6.552.710 5.358.287

NPL - gross 6.94 6.75 9.95

NPL - netto 4.85 3.39 4.81

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
MENGINGAT BAHWA JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN ADALAH DALAM JUMLAH SEBANYAK-BANYAKNYA 2.753.309.991 (DUA MILIAR TUJUH RATUS LIMA PULUH TIGA JUTATIGA
RATUS SEMBILAN RIBU SEMBILAN RATUS SEMBILAN PULUH SATU) SAHAM BIASA, MAKA PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI
SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT IV INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA DALAM PERSEROAN
(DILUSI) DALAM JUMLAH YANG CUKUP MATERIAL, YAITU MAKSIMUM SEBESAR % (+ PERSEN).

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai — Kredit yang Diberikan
Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilaiatas kredit yang diberikan adalah sebagai berikut:
(dalam jutaan rupiah)

31 Desember

(dalam jutaan rupiah)

Sebelum PUT IV Setelah PUT IV KETERANGAN 30 Juni (6 Bulan 31 Desember

Keterangan Jumlah Saham Juml?';l Dalam % Jumlah Saham Jumlag Dalam % B 2015 2014 2014 2013
eban Bunga

Modal Dasar 20.000.000.000 _ 2.000.000.000.000 20.000.000.000 _ 2.000.000.000.000 i
Modal Ditempatkan & Disetor Penuh: Simpanan dari Nasabah 331462 389224 815326  627.598
- PTRecapital Securifies 7.296.964.802 729696480200 67,85 9.164.987.791  916.498.779.131 67,85 Simpanan dari Bank Lain 18.182 15.914 38.891 3.402
- IF Services Netherlands B.V 1434300000  143.430.000.000 1334  1.801.480.800  180.148.080.000 1334 Premi Penjaminan Pemerintah 9.747 7.508 16.221 14.876
- Pershing LLC. 1151717814 115171781400 1071  1.446.557.574 144655757438 10,71 Efek efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 109 3.747 5.143 1.881
- Masyarakat 872.134.537 87.213453.700 810  1.095.400.978  109.540.097.847 810  Total Beban bunga 359.500  416.393  875.581 647.757
Jumlah Modal Ditempatkan & Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode
Disetor Penuh 10.755.117.153  1.075.511.715.300 100,00 13.508.427.144 1.350.842.714.417 10000 enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
Saham Dalam Portepel 9.244.882.847  924.488.284.700 6.491.572.856  649.157.285.583 Beban bunga untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan tidak dilaksanakan seluruhnya oleh pemegang saham,
namun tidak termasuk PT Recapital Securities sebagai pemegang saham utama yang telah
menyatakan kesanggupannya untuk melaksanakan sebagian hak yang dimilikinya sebesar
100.000.000 (seratus juta) HMETD, maka struktur permodalan Perseroan sesudah dilaksanakannya
PUT IV ini secara proforma adalah sebagai berikut:

MODAL SAHAM

Saham Biasa dengan nilai nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham

Ketrangan Sebelum PUT IV Setelah PUT IV

Jumlah Saham _Jumlah Dalam (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Dalam (Rp) %
Modal Dasar 20.000.000.000  2.000.000.000.000 20.000.000.000 2.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor Penuh:
- PT Recapital Securities 7.296.964.802 729696480200 6785 7.396.964.802  739.696.480.200 68,14
- IF Services Netherlands B.V 1434300000  143.430.000.000 1334 1434300000  143.430.000.000 12,20
- Pershing LLC 1151.717.814 115171781400 1071  1.151.717.814  115.171.781400 9,80
- Masyarakat 872.134.537 87.213453.700 810 872.134.537 87.213453.700 742
Jumlah Modal Ditempatkan &
Disetor Penuh 10.755.117.153  1.075.511.715.300 100,00 11.755.117.153  1.175.511.715.300 100,00

Saham Dalam Portepel 9.244.882.847  924.482.284.700 8.244.882.847  824.488.284.700

Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas IV dengan menerbitkan HMETD
ini seluruhnya adalah saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia, yang mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal termasuk hak atas dividen dengan saham yang telah disetor penuh lainnya.

Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham dalam rangka PUT IV
ini dapat menjual haknya kepada pihak lain dari tanggal 9 Oktober 2014 sampai dengan 20 Oktober
2014 melalui Bursa Efek Indonesia sesuai dengan Peraturan BAPEPAM No.IX.D.1 Lampiran Ketua
BAPEPAM No.26/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.
Apabila pemegang HMETD hanya mengambil sebagian dari haknya dalam PUT IV ini, sisanya akan
dialokasikan kepada pemegang HMETD yang melakukan pemesanan lebih besar dari pada haknya,
sebagaimana tercantum dalam HMETD secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.
Mengingat bahwa jumlah saham yang ditawarkan adalah dalam jumlah sebanyak-banyaknya
2.000.000.000 (dua miliar) saham, maka Pemegang saham lama yang tidak melaksanakan haknya
untuk membeli saham baru yang ditawarkan dalam PUT IV ini sesuai dengan HMETD-nya akan
mengalami penurunan persentase kepemilikan sahamnya dalam Perseroan (dilusi) maksimum
sebesar % (- persen).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.29 tahun 1999, bank hanya dapat mencatatkan sahamnya
di Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah modal setor
bank yang bersangkutan, dan seluruh saham yang dicatatkan tersebut dapat dibeli oleh investor
asing. Sisanya sebesar 1% (satu persen) harus dimiliki oleh pemegang saham Warga Negara
Indonesia dan/atau Badan Hukum Indonesia serta tidak dapat dicatatkan di Bursa Efek, saat ini
Perseroan telah memenuhi Peraturan Pemerintah tersebut.

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT IV dilaksanakan menjadi saham oleh
Pemegang Saham, maka jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek
Indonesia menjadi sejumlah 13.508.427.144 (tiga belas miliar lima ratus delapan juta empat ratus
dua puluh tujuh ribu seratus empat puluh empat) saham biasa atau 99% dari modal ditempatkan
dan disetor penuh sesudah PUT IV ini. Adapun saham yang tidak akan dicatatkan adalah milik PT
Recapital Securites sejumlah 135.084.271 (seratus tiga puluh lima juta delapan pulu empat ribu dua
ratus tujuh puluh satu) saham biasa atau 1% dari modal ditempatkan dan disetor penuh.
Perseroan ber untuk kan saham baru atau efek lainnya yang dapat
dikonversi menjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan, sejak Pernyataan
Pendaftaran Penawaran Umum Terbatas IV ini menjadi Efektif.

Semua saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham baru
dalam rangka PUT IV ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham yang telah dikeluarkan sebelumnya termasuk hak atas dividen.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil PUT IV setelah dikurangi dengan seluruh biaya
terkait PUT IV akan digunakan untuk modal kerja dalam rangka penyaluran kredit.

PER AN HUTANG

Berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2015 yang diambil dari laporan
keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hendrawinata, Eddy, Siddharta
& Tanzil dengan pendapat Wajar dalam semua hal yang material, Perseroan mempunyai liabilitas
sebesar Rp 6.837.247 juta dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

K g 30 Juni 2015
LIABILITAS

Liabilitas segera 28.825
Simpanan dari nasabah :

Pihak ketiga 6.149.364
Pihak berelasi 20.854
Jumlah dari 6.170.218
Simpanan dari bank lain — pihak ketiga 234.571
Liabilitas atas efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 69.750
Utang pajak 19.291
Pinjaman dari pihak berelasi 129.638
Liabilitas imbalan pasca kerja 48.589
Liabilitas lain-lain 136.365
Jumlah Liabilitas 6.837.247

ANALISAN DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisa dan pembahasan manajemen di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang
menyangkut kinerja keuangan Perseroan, disusun berdasarkan laporan keuangan Perseroan
untuk periode-periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan 2014, serta
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Hendrawinata, Eddy, Siddharta & Tanzil dengan pendapat Wajar dalam semua hal yang material. Dan
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Hendrawinata, Eddy & Siddharta dengan pendapat Wajar dalam semua hal yang material .
A. Pendapatan Bunga Bersih
Pendapatan bunga — bersih Perseroan diperoleh dari selisih antara pendapatan bunga dengan
beban bunga. Tabel berikut ini menjelaskan komposisi pendapatan dan beban bunga untuk periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan 2014 serta tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013.

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember

KETERANGAN 30 Juni (6 Bulan)

2015 2014 2014 2013
Pendapatan bunga 600.546 859.311  1.679.997 1.620.706
Beban Bunga 359.500 416.393 875.581 647.757
Pendapatan bunga — bersih 241.046 442.918 804.416 972.949

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014

Pendapatan bunga — bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015 adalah
sebesar Rp 241.046 juta, menurun Rp 201.872 juta atau 45,58% dibandingkan dengan Rp 442.918
juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2014. Penurunan ini disebabkan oleh
penurunan pendapatan bunga kredit seiring dengan adanya penurunan saldo kredit.

Pendapatan bunga Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015 sebesar
Rp 600.546 juta, menurun Rp 258.765 juta atau 30,11% dibandingkan dengan Rp 859.311 juta untuk
periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2014. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan
pendapatan bunga kredit seiring dengan adanya penurunan saldo kredit.

Sementara itu, beban bunga untuk periode enam bulan yang berkahir pada 30 Juni 2015 sebesar
Rp 359.500 juta, menurun Rp 56.893 juta atau 13,66% dibandingkan dengan Rp 416.393 juta untuk
periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2014. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan
beban bunga simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain seiring dengan adanya penurunan
saldo simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain.

Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013

Pendapatan bunga — bersih untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar
Rp 804.416, menurun sebesar Rp 168.533 juta atau 17,32% dibandingkan dengan Rp 972.949 juta
pada tahun 2013. Penurunan pendapatan bunga — bersih ini disebabkan oleh meningkatnya beban
bunga simpanan Perseroan.

Pendapatan bunga Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 sebesar Rp
1.679.997 juta, meningkat Rp 59.291 juta atau 3,66% dibandingkan dengan Rp 1.620.706 juta pada
tahun 2013. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan pendapatan bunga kredit seiring dengan
adanya penurunan saldo kredit.

Beban bunga untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 875.581 juta,
meningkat Rp 227.824 juta atau 35,17% dibandingkan dengan tahun 2013 yang sebesar Rp 647.757
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo rata-rata simpanan dari nasabah dan
bank lain yang berdampak pada kenaikan beban bunga atas simpanan nasabah.

Pendapatan bunga

Pendapatan bunga diperoleh dari kegiatan penempatan dana yang dikumpulkan dari masyarakat
untuk ditempatkan dalam bentuk Kredit yang Diberikan, Efek-efek, Penempatan pada Bl dan Bank
Lain, dan Giro pada Bank Indonesia dan bank Lain. Tabel dibawah ini menjelaskan komponen
Pendapatan bunga untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan 2014
serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013.

359.500 juta, menurun Rp 56,893 juta atau 13,66% dibandingkan dengan periode enam bulan yang
berakhir pada 30 Juni 2014 sebesar Rp 416.393 juta. Penurunan ini seiring dengan penurunan
saldo simpanan dari nasabah, yang berdampak pada penurunan beban bunga atas simpanan dari
nasabah sebesar 14,84%
Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013
Beban bunga untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 875.581 juta,
meningkat sebesar Rp 227.824 juta atau 35,17% dibandingkan dengan Rp 647.757 juta pada tahun
2013. Peningkatan ini disebabkan karena peningkatan beban bunga atas simpanan nasabah dan
dan simpanan bank lain sebesar Rp 223.217 juta atau sebesar 35,38%.
B. Pendapatan Operasional Lainnya
Pendapatan operasional lainnya merupakan pendapatan administrasi, pendapatan yang berasal dari
keuntungan (kerugian) penjualan efek, dan lain-lain.
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
Pendapatan operasional lainnya untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015 adalah
sebesar Rp 46.932 juta, menurun Rp 22.307 juta atau 32.22% dibandingkan dengan Rp 69.239 juta
untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2014. Penurunan pendapatan operasional
lainnya ini sebagian besar disebabkan oleh penurunan pendapatan administrasi, yang semula Rp
64.809 juta untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2014 menjadi Rp 41.212 juta untuk
periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015.
Penurunan pendapatan administrasi ini terutama berasal dari penurunan pendapatan administrasi
kredit, seiring dengan menurunnya outstanding kredit.
Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013
Pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar
Rp 123.785 juta, meningkat Rp 12.673 juta atau 11,41% dibandingkan dengan Rp 111.112 juta
pada tahun 2013. Peningkatan ini dihasilkan dari adanya perubahan kebijakan Perseroan terkait
peningkatan biaya administrasi kredit yang dikenakan pada debitur.
C. Pemulihan (Penyisihan) Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan
Pemulihan (penyisihan) kerugian penurunan nilai atas aset keuangan merupakan pemulihan
ataupun penyisihankerugian atas pengelolaan aset keuangan yang terdiri dari Kredit yang Diberikan
dan Tagihan Lainnya.
Tabel berikut ini menjelaskan komponen dari pemulihan ataupun penyisihankerugian penurunan nilai
atas aset keuangan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan 2014
serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013,

(dalam jutaan rupiah)

30 Juni (6 Bulan 31 Desember

KETERANGAN

2015 2014 2014 2013
Pemulihan (penyisihan) Kerugian Penurunan
Nilai atas Aset Keuangan
Kredit (82,220) (43 900) (122,973) (127.910)
Tagihan lainnya - - 26.769
Jumlah Pemulihan (Penyisihan) Kerugian
Penurunan Nilai Aset Keuangan (82,220)  (43.900) (122,973) (101.141)

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 82.220 juta, meningkat Rp 38.320 juta atau 87,29%
dibandingkan dengan pembentukan penyisihan kerugian penurunan nilai sebesar Rp 43.900 juta
untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2014. Peningkatan pembentukan penyisihan
kerugian penurunan nilai ini disebabkan oleh adanya penurunan kualitas kredit Perseroan seiring
melemahnya kondisi perekonomian di Indonesia.
Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 122.973 juta, meningkat sebesar Rp 21.832 juta atau
21,59% dibandingkan dengan penyisihan sebesar Rp 101.141 juta pada tahun 2013. Peningkatan
pembentukan penyisihan kerugian penurunan nilai ini disebabkan oleh adanya penurunan kualitas
kredit Perseroan seiring melemahnya kondisi perekonomian di Indonesia.
D. Beban Operasional Lainnya
Beban operasional lainnya terdiri dari Beban Umum dan Administrasi serta Beban Tenaga Kerja
dan Tunjangan.
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
Beban operasional lainnya untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015 adalah
sebesar Rp 364.593 juta, turun Rp 78.133 juta atau 17,65% dibandingkan dengan Rp 442.726 juta
untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2014. Penurunan ini terjadi karena adanya
penurunan beban tenaga kerja dan tunjangan.
Beban tenaga kerja dan tunjangan yang semula Rp 318.222 juta untuk periode enam bulan yang
berakhir pada 30 Juni 2014, menurun Rp 80.145 juta atau sebesar 25,19% menjadi Rp 238.077 juta
untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015. Penurunan ini terjadi seiring dengan
adanya penurunan jumlah karyawan Perseroan.
Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013
Beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah Rp 955.041
juta menurun Rp 17.264 juta atau 1,78% dibandingkan dengan Rp 972.305 juta pada tahun 2013.
Penurunan ini terjadi karena adanya penurunan beban tenaga kerja dan tunjangan
Penurunan tersebut terjadi karena adanya penurunan biaya tenaga kerja dan tunjangan, yang
semula sebesar Rp 704.177 juta untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013, menurun
Rp 22.981 atau 3,26% menjadi Rp 681.196 pada tahun 2014. Penurunan ini terjadi seiring dengan
adanya penurunan jumlah karyawan Perseroan
E. Laba (Rugi) Operasional - bersih
Laba (rugi) operasional merupakan selisih antara pendapatan bunga bersih ditambah pendapatan
operasional lainnya dengan beban operasional lainnya, kerugian penurunan nilai aset keuangan dan
kerugian penurunan nilai aset non keuangan.
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014
Rugi operasional bersih untuk periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2015 adalah
sebesar Rp 158.835 juta, meningkat 722,13% dibandingkan dengan laba operasional bersih
periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2014 sebesar Rp 25.531 juta. Peningkatan rugi
operasional bersih tersebut terjadi karena adanya penurunan pendapatan bunga bersih sebesar Rp
201.872 juta atau 45,58%, penurunan pendapatan operasional lainnya sebesar Rp 22.307 juta atau
32,22% dan peningkatan pembentukan penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan sebesar
Rp 38.320 juta atau 87,29%.
Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013
Rugi operasional bersih untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp
149.813 juta, meningkat 1.511,33% dibandingkan dengan laba operasional bersih sebesar Rp
10.615 juta pada tahun 2013. Penurunan laba operasional bersih disebabkan oleh penurunan
pendapatan bunga bersih sebesar Rp 168.533 juta atau 17.32% dan peningkatan pembentukan
penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan sebesar Rp 21.832 juta atau 21,59%
F. F (beban) Non Op - bersih
Tabel berikut ini menjelaskan komponen Pendapatan (beban) Non Operasional - bersih untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013,

(dalam jutaan rupiah)

30 Juni (6 Bulan 31 Desember

KETERANGAN

2015 2014 2014 2013
Laba (rugi) penjualan aset tetap - (1) (11) 87.548
Laba penjualan properti terbengkalai - - - 1.225
Denda (3.111) (91) - -
Lain-lain 7 (78) (310) 1.209
Pendapatan (beban) Non Operasional — bersih (3.104) (170) (321) 89.982

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014

Beban Non Operasional bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015
adalah sebesar Rp 3.104 juta, meningkat sebesar Rp 2.934 juta dibandingkan dengan Beban Non
Operasional bersih sebesar Rp 170 juta pada periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2014.
Penurunan ini terutama disebabkan karena adanya pembayaran denda pajak sebesar Rp 3.090 juta
di periode 2015 yang menyebabkan beban non operasional pada periode tersebut naik signifikan.
Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013

Beban Non Operasional bersih untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar
Rp 321 juta atau mengalami penurunan sebesar Rp 90.303 juta dibandingkan dengan pendapatan
non operasional bersih sebesar Rp 89.982 juta pada tahun 2013. Penurunan ini terjadl karena tidak
adanya laba penjualan, melainkan adanya rugi penjualan aset tetap pada tahun 2014.

G. Laba (Rugi) Bersih

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014

Rugi bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 122.819
juta, meningkat sebesar Rp 141.084 juta atau 772,43% dibandingkan dengan laba bersih untuk
periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2014 sebesar Rp 18.265 juta. Peningkatan rugi
bersih terutama dikontribusi oleh penurunan pendapatan bunga kredit, penurunan pendapatan
operasional lainnya, dan meningkatnya pembentukan CKPN seiring dengan memburuknya kualitas
kredit Perseroan.

Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013

Rugi bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 sebesar Rp 120.360 juta,
meningkat Rp 215.257 juta atau 226,83% dibandingkan dengan laba bersih tahun 2013 sebesar
Rp 94.897 juta. Hal ini terutama dikontribusi oleh peningkatan beban bunga simpanan, penurunan
pendapatan non operasional, dan meningkatnya pembentukan CKPN seiring dengan memburuknya
kualitas kredit Perseroan.

H. Perkembangan Pengelolaan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas

a. Pertumbuhan Aset

Tabel berikut ini menjelaskan komponen aset per tanggal 30 Juni 2015, 31 Desember 2014, dan
2013.

(dalam jutaan rupiah)

Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013

Total Aset per 31 Desember 2014 adalah sebesar 9.040.859, meningkat Rp 46.566 juta atau 0,52%
dibandingkan dengan total aset per 31 Desember 2013 sebesar Rp 8.994.292 juta.

Peningkatan terjadi disebabkan karena adanya peningkatan pada Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank lain serta Giro pada Bank Indonesia.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain per 31 Desember 2014 sebesar Rp 656.797 juta,
meningkat sebesar Rp 186.572 juta atau 39,68% dibandingkan dengan Rp 470.225 juta per 31
Desember 2013.

Giro pada Bank Indonesia per 31 Desember 2014 sebesar Rp 660.836 juta, meningkat sebesar Rp
64.756 juta atau 10,86% dibandingkan dengan Rp 596.080 juta per 31 Desember 2013.

Kredit

per 31 D

2014 2013 2012

Saldo awal tahun 236.065 295.714 216.443
Penurunan nilai tahun berjalan 122,973 127.910 171.883
lejggasilan bunga atas kredit yang mengalami penurunan nilai (30.699) (10.616) (16.540)
individual

Pemulihan (penjualan kredit) - (46.744) -
Penghapusan kredit (169.238)  (130.199) (76.022)
Saldo akhir tahun 159.101 236.065 295.714

Jumlah kredit bermasalah (gross) per 31 Desember 2014 adalah Rp 456.410 juta.Manajemen
Perseroan berpendapat bahwa jumlah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai yang dibentuk untuk
kredit yang diberikan telah memadai.

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
(dalam jutaan rupiah)

Posisi keuangan per 30 Juni 2015 dibandingkan dengan posisi
2014

Jumlah kredit — bersih per 30 Juni 2015 adalah Rp 5.062.346 juta, menurun sebesar Rp 1.356.762
juta atau 21,14% dibandingkan dengan Rp 6.419.108 juta per 31 Desember 2014. Hal ini sejalan
dengan kebijakan Perseroan untuk memperlambat pertumbuhan usaha agar likuiditas tetap terjaga,
seiring dengan kondisi ekonomi domestik yang belum sepenuhnya kondusif, yang juga berdampak
pada industri perbankan.
Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013
Jumlah kredit — bersih per 31 Desember 2014 adalah Rp 6.419.108 juta, menurun sebesar Rp
133.602 juta atau 2,04% dibandingkan dengan Rp 6.552.710 juta per 31 Desember 2013. Hal ini
sejalan dengan kebijakan Perseroan untuk memperlambat pertumbuhan usaha agar likuiditas tetap
terjaga, seiring dengan kondisi ekonomi domestik yang belum sepenuhnya kondusif, yang juga
berdampak pada industri perbankan.
b. Perkembangan Pengelolaan Liabilitas

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember

Keterangan 2014 2013 2012

Fasilitas Simpanan Bank Indonesia - bersih 656.795 470.225 736.177
Call Money - - 40.000
Deposito - - -
Tabungan 2 - 23
Kredit yang diberikan - - -
Jumlah 656.797 470.225 776.200
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - - -
Bersih 656.797 470.225 776.200

Suku bunga atas penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain adalah sebesar 5,75% pada
Desember tahun 2014, 2013, dan 2012.

30 Juni 31D

LIABILITAS 2015 2014 2013
Liabilitas Segera 28.825 40.093 39.897
Simpanan dari Nasabah 6.170.218 7.639.046 7.673.461

Giro 32.558 30.527 23.182

Tabungan 619.528 695.002 664.821

Deposito Berjangka 5.518.132 6.913.517 6.985.458
Simpanan dari bank lain — pihak ketiga 234571 477.282 211.411
Liabilitas atas efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 69.750 - 101.813
Utang pajak 19.291 21.993 48.609
Pinjaman dari pihak berelasi dan pemegang saham 129.638 129.638 129.638
Liabilitas imbalan pasca kerja 48.589 45.756 17.653
Liabilitas lain-lain 136.365 41.344 27.403
Total Liabilitas 6.837.247  8.395.152  8.249.885

Posisi keuangan per 30 Juni 2015 dibandingkan dengan posisi keuangan per 31 Desember
2014

Total Liabilitas per 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 6.837.247 juta, mengalami penurunan sebesar
Rp 1.557.905 juta atau 18,56% dibandingkan dengan Rp 8.395.152 juta per 31 Desember 2014.
Penurunan ini terutama terjadi pada:
Simpanan dari Nasabah menjadi sebesar Rp 6.170.218 juta per 30 Juni 2015, menurun Rp
1.468.828 juta atau 19,23% dibandingkan dengan Rp 7.639.046 juta pada 31 Desember 2014.
Simpanan dari nasabah ini terdiri atas giro, tabungan, dan deposito. Komponen yang mengalami
penurunan paling signifikan adalah deposito berjangka, yaitu Rp 5.518.132 juta pada 30 Juni 2015,
menurun Rp 1.395.285 juta atau 20,18% dibandingkan dengan Rp 6.913.517 per 31 Desember
2014. Kemudian, tabungan juga menurun Rp 75.474 juta atau 10,86% dari Rp 695.002 juta pada 31
Desember 2014 menjadi Rp 619.528 juta per 30 Juni 2015.
Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013
Total Liabilitas per 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 8.395.152 juta, mengalami peningkatan
sebesar Rp 145.267 juta atau 1,76% dibandingkan dengan Rp 8.249.885 juta per 31 Desember
013.

Peningkatan ini terutama terjadi pada:

Simpanan dari Bank Lain menjadi sebesar Rp 477.282 juta per 31 Desember 2014, meningkat Rp
265.871 juta atau 125,76% dibandingkan dengan Rp 211.411 juta pada 31 Desember 2013.
Simpanan dari Nasabah

ngfisi keuangan per 30 Juni 2015 dibandingkan dengan posisi keuangan per 31 Desember

Jumlah simpanan dari nasabah per 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 6.170.218 juta, menurun Rp
1.468.828 juta atau 19,23% dibandingkan dengan Rp 7.639.046 juta pada 31 Desember 2014.
Komponen simpanan dari nasabah yang mengalami penurunan paling signifikan adalah deposito
berjangka, yaitu Rp 5.518.132 juta pada 30 Juni 2015, menurun Rp 1.395.385 juta atau 20.18%
dibandingkan dengan Rp 6.913.517 per 31 Desember 2014.
Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013
Jumlah simpanan dari nasabah per 31 Desember 2014 adalah Rp 7.639.046 juta, menurun Rp
34.415 juta atau 0,45% dibandingkan dengan Rp 7.673.461 juta pada 31 Desember 2013.
Komponen simpanan dari nasabah yang mengalami peningkatan paling signifikan adalah tabungan,
yaitu Rp 695.002 juta pada 31 Desember 2014, meningkat Rp 30.181 juta atau 4,54% dibandingkan
dengan Rp 664.821 per 31 Desember 2013.
c. Ekuitas Pemegang Saham

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2015 2014 2013
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.075.512 1.075.512 1.075.512
Tambahan modal disetor - bersih 24.025 24.025 24.025
Saldo defisit (589.179) (466.360) (346.000)
Penghasilan komprehensif lain 8.987 12.530 (9.130)
Jumlah Ekuitas (Defisiensi) 519.345 645.707 744.407

keuangan per 30 Juni 2015 dibandingkan dengan posisi keuangan per 31 Desember

Total Ekuitas per 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 519.345 juta, menurun Rp 126.362 juta atau

19,57% dibandingkan dengan Rp 645.707 juta per 31 Desember 2014. Penurunan ini terjadi karena

per 30 Juni 2015, Perseroan membukukan kerugian untuk kegiatan di tahun berjalan sehingga

menambah defisit pada ekuitas, yang muncul akibat kerugian di periode-periode sebelumnya.

Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013

Total Ekuitas per 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 645.707 juta, menurun Rp 98.700 juta atau

13,26% dibandingkan dengan Rp 744.407 juta per 31 Desember 2013. Penurunan ini terjadi karena

per 31 Desember 2014, Perseroan membukukan kerugian untuk kegiatan di tahun berjalan sehingga

menambah defisit pada ekuitas, yang muncul akibat kerugian di periode-periode sebelumnya.

I. Arus Kas

Tabel berikut ini merupakan ringkasan arus kas Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir

pada tanggal 30 Juni 2015 dan 2014 serta tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 2013 :
(dalam jutaan rupiah)

30 Juni (6 bulan] 31 Desember

KETERANGAN 2015 2014 2014 2013
Arus kas dari aktivitas operasi (346.526)  (264.397)  142.100 (295.248)
Arus kas dari aktivitas investasi (1.146) 181.528  178.750  (12.623)
Arus kas dari aktivitas pendanaan - - - -

Penurunan)/kenaikan bersih kas dan setara kas (347.672) (82.869)  320.850 (307.871)

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014

Arus kas keluar bersih dari aktivitas operasi periode 30 Juni 2015 sebesar Rp 346.526 juta.
Meningkatnya arus kas keluar di peride 30 Juni 2015 dibandingkan dengan arus kas keluar bersih
di periode 30 Juni 2014 sebesar Rp 264.397 juta ini disebabkan arus kas masuk yang berasal dari
penerimaan bunga tidak dapat mengimbangi arus kas keluar yang terjadi. Arus kas juga digunakan
untuk pembayaran bunga dan beban operasional, meliputi beban umum dan administrasi serta
tenaga kerja dan tunjangan.

Arus kas keluar bersih dari aktivitas investasi di periode 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 1.146 juta,
lebih besar dibandingkan dengan arus kas masuk di periode 30 Juni 2014 sebesar Rp 181.528 juta.
Terjadi penurunan pada arus kas masuk pada periode 3 Juni 2015, dikarenakan pada periode 30
Juni 2014 terdapat arus kas masuk dari hasil penjualan aset tetap.

Tahun 2014 dibandingkan dengan tahun 2013

Arus kas masuk bersih dari aktivitas operasi tahun 2014 sebesar Rp 142.100 juta. Meningkatnya
arus kas masuk di tahun 2014 dibandingkan dengan arus kas keluar bersih di tahun 2013 sebesar
Rp 295.248 juta ini disebabkan menurunnya arus kas keluar dari pencairan kredit yang sejalan
dengan menurunnya outstanding kredit dan meningkatnya arus kas masuk dari simpanan bank lain.
Arus kas masuk bersih dari aktivitas investasi di tahun 2014 adalah sebesar Rp 178.750 juta, lebih
besar dibandingkan dengan arus kas keluar di tahun 2013 sebesar Rp 12.623 juta. Peningkatan
arus kas masuk tersebut dikarenakan adanya penerimaan uang hasil penjualan aset tetap sebesar
Rp 183.326.

3. Prinsip-Prinsip Perbankan Yang Sehat

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, kondisi kesehatan perbankan selalu dimonitor oleh Bank
Indonesia. Salah satu Indlkator yang perlu diperhatikan oleh manajemen bank terdiri dari Capital
Adequacy Asset Quality, I g , Earnings St ility, Liquiditydan ivity to Market

a. Kecukupan Modal (Capital Adequacy)

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008 tentang Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum Bank Umum dan perubahannya sebagaimana PBI No.14/18/PBI/2012 tanggal
28 November 2012 dan PBI No. 15/12/PBI/2013, bank-bank diwajibkan untuk memenuhi rasio
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum atau Capital Adequacy Ratio (CAR) sesuai profil risiko.
Posisi CAR Perseroan pada tanggal-tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 masing-masing
adalah sebagai berikut:

31 Desember

Keterangan 2014 2013 2012
CAR setelah memperhitungkan risiko kredit dan risiko operasional 10,05% 11,56% 13,27%
CAR setelah memperhitungkan risiko kredit, risiko pasar, dan operasional 10,05% 11,56% 13,27%

Jika mengikuti PBI di atas, maka Perseroan telah dapat memenuhi kewajiban rasio kecukupan modal
(CAR) yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia selama ini.

Perseroan selalu memperhatikan ketentuan Bank Indonesia termasuk dalam bidang permodalan,
sehingga apabila terdapat perubahan ketentuan dalam perbankan Indonesia, manajemen akan
segera menyusun perencanaan untuk memenuhi ketentuan tersebut serta memperhatikan peraturan
Pasar Modal.

Peningkatan CAR di tahun 2012 disebabkan karena adanya tambahan modal saham dari
Penawaran Umum Terbatas |1l yang dilakukan Perseroan pada tahun 2012. Kemampuan Perseroan
dalam meningkatkan posisi CAR akan mempengaruhi tingkat kesehatan Perseroan dan mendukung

(dalam jutaan rupiah) 30 Juni 31 Desember
- = 2015 2014 2013
30 Juni (6 Bulan; 31 Dy

KETERANGAN 201 5( ;014 2014 2013 Kas 55.162 41.812 44.477
Pendapatan bunga: Giro pada Bank Indonesia 507.349 660.836 596.080
Kredit . 563.209 829290  1.608.721  1.558.012 Giro pada bank lain - bersih 14.529 18.783 6.585
Efek-efek 18.657 17873 37515 3043 Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain - bersih 513.507 656.797 470.225
Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain 16.430 9864 27880 28075 Clekefek 565.183 624614 513.584
Giro pada Bank Indonesia dan Bank Lain 1.904 1971 4218 4183  Kredit-bersih - 5062346 6419108 6552710
Lainnya 346 313 1.663 . Pendapatan bunga yang masih akan diterima 101.343 111.059 91.537
Total Pendapatan bunga 600546 859.311  1.679.997  1.620.706 i'a{a d'_biytar d'”‘:ka bersih 15433-21?: 122;:3 g‘;;gg
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan periode setpaja anggl.J an - bersi y . .
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 Aset tetap - bersih . 99.855 126.164 176.035
Pendapatan bunga Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 ~Agunan yang diambil alih - bersih 3.227 1.467 29.246
adalah sebesar Rp 600.546 juta, menurun sebesar Rp 258.765 juta atau 30.11% dibandingkan  Aset lain - lain 232.723 194.035 351.269
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 sebesar Rp 859.311 Total Aset 7.356.592 9.040.859 8.994.292

Penurunan terbesar terdapat pada penurunan pendapatan bunga atas kredit sebesar Rp 266.081
atau sebesar 32,09%. Hal ini seiring dengan menurunnya saldo kredit Perseroan.

Tahun 2014 dibandingkan dengan Tahun 2013

Pendapatan bunga Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 adalah sebesar
Rp 1.679.997 juta, meningkat sebesarRp 59.291 juta atau 3.66% dibandingkan dengan Rp1.620.706
juta pada tahun 2013. Peningkatan yang terjadi terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan
bunga dari kredit yang diberikan dan efek-efek.

Beban Bunga

Beban bunga terdiri dari beban bunga deposito berjangka, tabungan, inter-bank call money, dan giro,
premi penjaminan pemerintah, serta efek-efek yang dijual dengan janii dibeli kembali. Tabel dibawah
ini menjelaskan komponen beban bunga untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2015 dan 2014 serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013.

Posisi keuangan per 30 Juni 2015 dibandingkan dengan posisi keuangan per 31 Desember
2014

Total Aset per 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 7.356.592 juta, menurun Rp 1,684,267 juta atau
18,63% dibandingkan dengan total aset per 31 Desember 2014 sebesar Rp 9.040.859 juta.
Penurunan terjadi terutama disebabkan karena adanya penurunan pada dan Kredit — bersih,
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, dan Giro pada Bank Indonesia.

Kredit — bersih per 30 Juni 2015 sebesar Rp 5.062.346 juta, menurun sebesar Rp 1.356.762 juta atau
21,14% dibandingkan dengan Rp 6.419.108 juta per 31 Desember 2014.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain per 30 Juni 2015 sebesar Rp 513.507 juta, menurun
Rp 143.290 juta atau 21,82% dibandingkan dengan Rp 656.797 juta per 31 Desember 2014.

Giro pada Bank Indonesia per 30 Juni 2015 sebesar Rp 507.349 juta, menurun sebesar Rp 153.487
juta atau 23,23% dibandingkan dengan Rp 660.836 juta per 31 Desember 2014

ekspansi kredit. Bank Indonesia senantiasa mewajibkan agar Perseroan selalu memenuhi
persyaratan CAR sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Langkah yang dilakukan Perseroan untuk memperkuat struktur permodalan adalah dengan
melakukan Penawaran Umum Terbatas IV (PUT IV), dengan masuknya dana hasil dari PUT IV maka
CAR dapat ditingkatkan.

Proses Pengukuran Risiko

Penerapan manajemen risiko dilakukan Perseroan berdasarkan pada Peraturan Bank Indonesia
(PBI) No. 5/8/PBI/2003 tanggal19 Mei 2003 dan PBI No.11/25/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang
Penyempurnaan atas Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum, serta Surat Edaran Bank
Indonesia No.13/23/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 perihal Perubahan atas Surat Edaran No. 5/21/
DPNP perihal Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum, dimana penerapan manajemen risiko
mencakup 4 (empat) pilar, yaitu : (1) pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi, (2) kebijakan,
prosedur, dan penetapan limit, (3) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian
risiko serta system informasi manajemen risiko, dan (4) sistem pengendalian intern yang menyeluruh.
Proses pengukuran risiko dilakukan Perseroan dengan membuat Profil Risiko yang dibuat untuk
mengetahui seberapa besar risiko yang melekat pada aktivitas Perseroan yang mengacu pada
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, serta Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 13/24/DPNP tanggal 25
Oktober 2011 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

Penilaian Profil Risiko merupakan kombinasi dari risiko-risiko yang melekat pada setiap aktivitas
fungsional (inherent risk) dan kualitas penerapan manajemen risiko. Penilaian Profil Risiko dilakukan
oleh Perseroan terhadap 8 (delapan) risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratejik dan risiko kepatuhan yang terdapat pada
aktivitas fungsional Perseroan yang memiliki potensi kerugian.

Profil Risiko dibuat setiap triwulan dan dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Berdasarkan hasil Profil Risiko tersebut, Perseroan dapat melakukan mitigasi terhadap risiko dengan
cara meningkatkan sistem pengendalian risiko khususnya pada risiko dan aktivitas fungsional yang
memiliki peringkat risiko mulai dari Moderate sampai dengan High.

C; Kerugian Penurunan Nilai - Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atas penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember

Keterangan

2014 2013 2012
Saldo awal tahun - - 100
Dampak atas penerapan awal PSAK 50 & 55 (revisi 2006) -
(Pemulihan) CKPN tahun berjalan -

(100)
Saldo akhir tahun - - -
Klasifikasi kolektibilitas penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain pada tanggal 31
Desember 2014, 2013, dan 2012 adalah Lancar. Manajemen Perseroan berpendapat bahwa
seluruh penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain dapat ditagih sehingga tidak perlu dibentuk
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai.
Efek-Efek
Akun ini terdiri dari Sertifikat Bank Indonesia dan obligasi pemerintah yang dikelompokkan sebagai
tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo sebagai berikut:

2014 2013 2012
Tersedia untuk dijual
Sertifikat Deposito Bank Indonesia 59.989 - -
Sertifikat Bank Indonesia 19.297 4758 -
Obligasi pemerintah Republik Indonesia
FRO065 (Repo) - 110.813 -
FR0058 - 14.030 -
FRO064 - - 41.500
FR0062 - - 121.505
PBS003 - - 40461
Sub-jumlah 79.286 129.601 203.466
Dimiliki hingga jatuh tempo
Obligasi pemerintah Republik Indonesia
FRO064 216.837 217.030 -
FR0065 144 478 - -
FR0062 124.397 124.203 -
PBS003 42.822 42.750
FR0058 16.794 -
Sub-jumlah 545.328 383.983 -
Jumlah 624.614 513.584 203.466

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai yang dibentuk untuk efek-efek per 31 Desember 2014, 2013,

dan 2012 adalah nihil.

Sesuai yang disyaratkan dalam PSAK No. 55 (Revisi 2014) dan PAPI 2008, evaluasi penurunan nilai

untuk aset keuangan yang dikelompokkan dalam tersedia untuk dijual ditandai dengan penurunan

nilai wajar yang signifikan dan berkelanjutan dibawah biaya perolehannya. Dalam evaluasi

CadanganKerugian Penurunan Nilai kualitas aset keuangan, Perseroan mengacu pada Peraturan

Bank Indonesia (PBI) No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 sebagaimana telah diubah dengan

PBI No. 8/2/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006, PBI No. 9/6/PBI/2007 tanggal 30 Maret 2007, PBI

No.11/2/PBI/2009 tanggal 29 Januari 2009 dan PBI no.14/15/PBI/2012.

c. Manajemen

Untuk penilaian terhadap kualitas manajemen, Perseroan menekankan pada fungsi manajemen

umum dan manajemen risiko yang melekat pada seluruh kegiatan usaha yang dijalankan oleh

Perseroan, yaitu jasa perbankan, yang mencakup risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko

operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratejik dan risiko kepatuhan.

Perseroan telah membentuk komite dan satuan kerja untuk menjalankan fungsi sebagai Komite

Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko sesuai dengan arahan Bank Indonesia

melalui PBI No.5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum jo. PBI No.

11/25/PBI/2009 tentang Perubahan Atas PBI No. 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen

Risiko Bagi Bank Umum.

Wewenang dan tanggung jawab Komite Manajemen Risiko, sesuai dengan arahan Bank Indonesia

melalui PBI No.5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum jo. PBI No.

11/25/PBI/2009 tentang Perubahan Atas PBI No. 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen

Risiko Bagi Bank Umum adalah :

+ Penyusunan kebijakan, strategi dan pedoman penerapan manajemen risiko;

+ Perbaikan atau penyempurnaan pelaksanaan manajemen risiko berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaan dimaksud;

« Penetapan (justification) hal-hal yang terkait dengan keputusan bisnis yang menyimpang dari
prosedur normal (irregularities).

Wewenang dan tanggungjawab Satuan Kerja Manajemen Risiko, sesuai dengan arahan Bank

Indonesia melalui PBI No.5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum

jo. PBI No. 11/25/PBI/2009 tentang Perubahan Atas PBI No. 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan

Manajemen Risiko Bagi Bank Umum adalah :

+ Pemantauan pelaksanaan strategi manajemen risiko yang telah disetujui oleh Direksi;

+ Pemantauan posisi risiko secara keseluruhan (composite), per jenis risiko dan per jenis aktivitas

fungsional serta melakukan stress testing;

Kaji ulang secara berkala terhadap proses Manajemen Risiko;

+ Pengkajian usulan aktivitas dan atau produk baru;

Evaluasi terhadap akurasi model dan validitas data yang digunakan untuk mengukur risiko, bagi

Bank yang menggunakan model untuk keperluan intern (internal model);

Memberikan rekomendasi kepada satuan kerja operasional (risk taking unit) dan/atau kepada

Komite Manajemen Risiko, sesuai kewenangan yang dimiliki;

Menyusun dan menyampaikan laporan profil/lkomposisi risiko kepada Direktur Utama atau

Direktur yang ditugaskan secara khusus dan Komite Manajemen Risiko secara berkala.

d. ilitas ing inability)

Rugi bersih Perseroan untuk periode 12 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014

adalah Rp 120.362 juta. Laba bersih Perseroan tahun 2013 adalah sebesar Rp 94.897 juta.

31 Desember

Keterangan 2014 2013 2012
Return On Asset (ROA) -1,59% 1,22% 0,98%
Return On Equity (ROE) 16,47%  14,39% 9,52%
Net Interest Margin (NIM) 9,65% 13,04% 16,64%
Beban Operasional terhadap Penghasilan Operasional (BOPO)  108,30% 99,39% 97,77%

Terjadi penuirunan rasio ROA, ROE, NIM serta kenaikan BOPO pada tahun 2014 dibandingkan
tahun sebelumnya. Hal tersebut karena Perseroan menyesuaikan target kreditnya dengan
permodalan yang dimiliki, dimana CAR Perseroan per 31 Desember 2014 sebesar 10,05% sehingga
menyebabkan rentabilitas mengalami penurunan. Namun NIM Perseroan per 31 Desember 2014
sebesar 9,65% masih berada diatas rata-rata NIM Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa
sebesar 7,02%.

e. Likuiditas (Liquidity)

31 Desember

Keterangan

2014 2013 2012
Rasio Kredit yang Diberikan terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) 86,11% 88,46% 83,68%
Rasio GWM Primer 8,02% 8,12% 8,25%
Rasio GWM LDR - - -
Rasio GWM Sekunder 6,26% 4,28% 3,51%

Likuiditas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi kewajibannya yang diukur
berdasarkan tingkat Giro Wajib Minimum (GWM) yang dipertahankan Perseroan, Rasio Kredit yang
Diberikan terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) dan Maturity Gap.
Bank senantiasa menjaga GWM primer, GWM LDR, dan GWM sekunder sesuai dengan PBI No.
12/19/PBI/2010 beserta perubahannya PBI No. 13/10/PBI/2011, dan PBI No. 15/17/PBI/2013.
Nilai LDR Perseroan per tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 adalah 86,11%, 88,46%,
dan 83,68%. Dalam usahanya untuk memaksimalkan posisi LDR, Perseroan akan meningkatkan
pinjaman yang diberikan melalui realisasi pemberian pinjaman baru dengan tetap memperhatikan
prinsip-prinsip prudent banking serta menerapkan manajemen risiko.
Komposisi pendanaan Perseroan masih bergantung kepada produk deposito. Per 31 Desember
2014, komposisi produk deposito, tabungan, dan giro masing-masing sebesar 90,50%, 9,10%, dan
0,40%. Ketergantungan terhadap deposan inti cukup tersebar dengan baik, hal ini terbuktimelalui
rasio ketergantungan terhadap deposan inti yang tidak terlalu tinggi. Ketergantungan terhadap
deposan inti per 31 Desember 2014 dan 2013 adalah 13,24% dan 11,19%.
Bank secara terus menerus melakukan perbaikan antara lain dengan cara memperluas cakupan
nasabah Perseroan untuk sumber dana dari deposan baru, dengan tetap memelihara hubungan baik
dengan deposan atau sumber dana yang lama sehingga meningkatkan tingkat loyalitas nasabah.
Per 31Desember 2013, Perseroan memiliki deposan loyal yaitu deposan yang memperpanjang terus
menerus depositonya selama 12 bulan sebesar Rp 3,3 Triliun.
f. Sensitivitas (Sensitivity to Market Risk)
Risiko pasar adalah potensi timbulnya kerugian bagi Perseroan karena adanya perubahan yang
tidak menguntungkan dalam tingkat bunga dan nilai tukar valas di pasar uang dimana Perseroan
beroperasi. Namun mengingat bahwa Perseroan adalah bank non devisa, maka risiko pasar tidak
terekspos risiko perubahan nilai tukar valas, sedangkan risiko pasar karena adanya perubahan
tingkat suku bunga adalah nihil, hal ini dikarenakan Perseroan tidak mempunyai eksposur yang
tercatat dalam trading book.
Sesuai PBI No. 10/15/PBI/2008beserta perubahannya PBI No.14/18/PBI/2012 tanggal 28 November
2012 dan PBI No. 15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum,
Perseroan wajib melaporkan posisi yang diperhitungkan dalam Risiko Kredit, operasional, dan
Pasar secara bulanan dengan format yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia secara on-line
dan mengacu kepada ketentuan tentang Laporan Berkala Bank Umum. Pada tanggal 31 Desember
2014, 2013 dan 2012 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Perseroan dengan
memperhitungkan Risiko Kredit, Risiko Pasar dan Risiko Operasional masing-masing sebesar
10,05%,11,56%, dan 13,27%.
4. Sumber Pendanaan
Tabel berikut ini menggambarkan sumber pendanaan Perseroan yang merupakan dana pihak ketiga
(DPK) untuk menjalankan bisnis perbankan dalam 3 tahun terakhir:

(dalam jutaan rupiah)

" " 30 Juni 31 Desember
Dana Pihak Ketiga 2015 2014 2013
Pihak berelasi 20.854 81.854 37.751
Pihak Ketiga 6.149.364  7.557.192  7.635.710
Total 6.170.218  7.639.046  7.673.461

Total Dana Pihak Ketiga untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 adalah
sebesar Rp 6.170.218juta.
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Total Dana Pihak Ketiga untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 sebesar Rp 7.639.046
juta, menurun Rp 34.415 juta atau 0,45% dibanding tahun 2013 sebesar Rp 7.673.461 juta.
Peningkatan ini menunjukkan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap Perseroan yang
diimbangi dengan proses rekrutmen tim pemasaran Dana Pihak Ketiga untuk membentuk tim
pemasaran Dana Pihak Ketiga yang kuat.

Penghimpunan dana berasal dari giro, tabungan dan deposito berjangka. Tabel berikut ini
menggambarkan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga selama2 tahun terakhir adalah:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 Juni 31 Desember
2015 2014 % 2013 %
Tabungan 619.528 695.002 -10,86 664.821 4,54
Giro 32.558 30.527 6,65 23.182 31,68
Deposito berjangka 5518.132  6.913.517 -20,18  6.985.458 -1,03
Total Dana Pihak Il 6.170.218  7.639.046 -19,23  7.673.461 -0,45

5. Pembelanjaan Barang Modal

Tabel berikut ini menggambarkan pembelanjaan barang modal (capital expenditure) Perseroan dari
tahun 2013 sampai dengan semester pertama tahun 2015. Peningkatan aset dimaksudkan untuk
mendukung pengembangan bisnis.

(dalam jutaan rupiah)
30 Juni 31 Desember
Penambahan (6 Bulan; (1 Tahun)
2015 2014 2013

Bangunan - - 101
Renovasi bangunan 55 640 1.838
Kendaraan - - -
Perlengkapan, mesin, dan peralatan kantor 1.080 3.936 9.015
Aset dalam penyelesaian " - 1.724
Total Pembelanjaan 1.146 4.576 12.678

Pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015, Perseroan telah merealisasikan
belanja modal sebesar Rp 1.146 juta.

Pada tahun 2014 Perseroan telah merealisasikan belanja modal sebesar Rp 4.576 juta. Belanja
modal dilakukan dengan tujuan untuk mendukung kegiatan bisnis Perseroan.

6. Ri Kebij: A i Penting

Per tanggal 1 Januari 2015, terdapat beberapa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
revisi baru yang yang relevan dengan laporan keuangan Perseroan, yaitu:

+ PSAK No. 1 (Revisi 2013), “Penyajian Laporan Keuangan”, mengubah penyajian kelompok pos-
pos dalam penghasilan komprehensif lain yakni pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi dan
pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi.

+ PSAK No. 24 (Revisi 2013), “Imbalan Kerja”, mensyaratkan seluruh keuntungan dan kerugian

aktuaria diakui melalui penghasilan komprehensif lain.

PSAK No. 46 (Revisi 2014), “Pajak Penghasilan”, memberi tambahan pengaturan untuk aset

dan liabilitas pajak tangguhan yang berasal dari aset yang tidak disusutkan yang diukur dengan

menggunakan model revaluasi dan yang berasal dari properti investasi yang diukur dengan
menggunakan model nilai wajar.

+ PSAK No. 48 (Revisi 2014), “Penurunan Nilai Aset”, berkaitan dengan perubahan definisi dan

pengaturan nilai wajar dalam PSAK No. 68.

+ PSAK No. 50 (Revisi 2014), “Instrumen Keuangan: Penyajian”, memberikan pengaturan yang
lebih spesifik terkait kriteria untuk melakukan saling hapus aset dan liabilitas keuangan.

+ PSAK No. 55 (Revisi 2014), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”, menambah
pengaturan kriteria instrumen lindung nilai yang tidak dapat dianggap telah kedaluarsa atau telah
dihentikan, serta ketentuan untuk mencatat instrumen keuangan pada tanggal pengukuran dan
pada tanggal setelah pengakuan awal.

+ PSAK No. 60 (Revisi 2014), “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”, menambah pengaturan
pengungkapan saling hapus dengan informasi kuantitatif dan kualitatif, serta pengungkapan
mengenai pengalihan instrumen keuangan.

+ PSAK No. 68, “Pengukuran Nilai Wajar”, memberikan panduan tentang pengukuran nilai wajar
ketika nilai wajar disyaratkan atau diizinkan.

RISIK AHA
Berikut ini adalah beberapa risiko yang telah disusun berdasarkan bobot dari dampak masing-
masing risiko tersebut terhadap kinerja keuangan Perseroan.
. Risiko Kredit
. Risiko Pasar
. Risiko Likuiditas
. Risiko Operasi
. Risiko Hukum
. Risiko Reputasi
. Risiko Stratejik
. Risiko Kepatuhan

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR

PN A BN

Tidak ada kejadian penting yang material dan relevan setelah tanggal laporan auditor independen
yang perlu diungkapkan dalam prospektus ini.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ANAK
PERUSAHAAN

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Pada waktu didirikan Perseroan bernama “PT Executive International Bank” sebagaimana termaktub
dalam Akta Perseroan Terbatas PT Executive International Bank No.34 tanggal 11 September 1992,
dibuat di hadapan Sugiri Kadarisman, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 26 Desember 1992, Tambahan No.6651.

Nama Perseroan kemudian diubah menjadi “PT Bank Eksekutif Internasional” sebagaimana
termaktub dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Executive
International Bank No.65 tanggal 16 Januari 1996 dibuat oleh Notaris Frans Elsius Muliawan, S.H.,
Notaris di Jakarta yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.78 tanggal 27
September 1996, Tambahan No.8331.

Perseroan mulai beroperasi sebagai Bank Umum di Jakarta pada tanggal 9 Agustus 1993
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.673/KMK.017/1993 tanggal
23 Juni 1993 tentang Pemberian Izin Usaha PT Executive International Bank di Jakarta.

Anggaran dasar Perseroan telah disesuaikan dengan UU No.40/2007 sebagaimana termaktub
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan Terbatas
PT Bank Eksekutif Internasional Tbk No.28 tanggal 22 Desember 2008, dibuat di hadapan Fathiah
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No.52 tanggal 30 Juni 2009, Tambahan No. 17003.

Nama Perseroan terakhir diubah menjadi “PT Bank Pundi Indonesia Tbk” sebagaimana termaktub
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan Terbatas
PT Bank Eksekutif Internasional Tbk No.104 tanggal 30 Juni 2010, dibuat di hadapan Fathiah
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-37404.AH.01.02.Tahun 2010
tanggal 28 Juli 2010 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0056471.AH.01.09.
Tahun 2010 tanggal 28 Juli 2010.

Anggaran Dasar Perseroan terakhir diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Pundi Indonesia Tbk No. 157 tanggal 30 Juni 2015 dibuat di
hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta yang telah diterima dan dicatat di dalam database
Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat No. AHU-.AH.01.03-0952563 tanggal 28 Juli 2015 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No. AHU3535156.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 28 Juli 2015 serta sedang dalam
proses cetak Berita Negara R.| pada Kantor Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia sesuai Surat Keterangan Notaris Fathiah Helmi, SH., No. 12/Ket/Not/X/2015 tanggal 13
Oktober 2015.

Kemudian nama Perseroan dirubah menjadi PT. Bank Pundi Indonesia, Tbk., dengan transformasi
bisnis baru yang fokus pada pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).

2. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Tahun 2001 - 2003

Sesuai Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Eksekutif Internasional
No.54 tanggal 12 Maret 2001 jo. Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT
Bank Eksekutif Internasional No.129 tanggal 23 Maret 2001, keduanya dibuat oleh Misahardi
Wilamarta, SH, Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No.52 tanggal 29 Juni 2001, Tambahan No. 4227 junctis, Akta Risalah Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa PT Bank Eksekutif Internasional Tbk No. 148 tanggal 28 Maret 2001, dibuat
oleh Misahardi Wilamarta, SH, Notaris di Jakarta dan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Eksekutif Internasional Tbk No.117 tanggal 28 Juli 2003,
dibuat di hadapan Misahardi Wilamata, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.77 tanggal 26 September 2003, Tambahan No.671, telah disetujui
perubahan pasal 4 ayat 2 yaitu peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari sebesar
Rp 49.750.000.000 (empat puluh sembilan miliar tujuh ratus lima puluh juta Rupiah) menjadi sebesar
Rp 77.500.000.000 (tujuh puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah), peningkatan mana berasal dari
masuknya masyarakat melalui Penawaran Umum Saham perdana sebagai pemegang saham
Perseroan.

Setelah peningkatan modal ditempatkan dan disetor di atas, susunan modal dan pemegang saham
Perseroan selanjutnya menjadi sebagai berikut:

MODAL SAHAM

Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dengan nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham
Keterangan Jumlah Saham Jumlah Dalam (R %

3. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PEMEGANG SAHAM BERBENTUK BADAN HUKUM
Pemegang saham Perseroan yang berbentuk badan hukum :
1. PT Recapital Securites (“RCS”)
Kegiatan Usaha
Sesuai Akta N0.28/2008, maksud dan tujuan RCS ialah berusaha dalam bidang perusahaan efek.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas RCS dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai penjamin emisi efek, perantara pedagang efek dan penasihat investasi.
2. IF Services Netherland BV (“IFS”)
IFS adalah sebuah perusahaan atau korporasi yang didirikan dibawah hukum Netherlands (Belanda)
yang beralamat di Naritaweg 165, 1043 BW, Amsterdam, The Netherlands.
Kegiatan Usaha IFS
IFS didirikan dengan tujuan atau kegiatan usaha antara lain investasi saham, obligasi, real estate
dan surat berharga lainnya serta penyertaan saham.

i “ ing”
Pershing adalah sebuah perusahaan atau institusi keuangan di Amerika Serikat yang didirikan
dibawah hukum Delaware, Negara Bagian Amerika Serikat yang beralamat di 1 Pershing Plaza,
Jersey City, USA.
Kegiatan Usaha Pershing
|K_egjiatan usaha Pershing antara lain trading atau broker dealer saham, obligasi, dan surat berharga
ainnya.
4. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Dewan Komisaris

Komisaris Utama (Independen)
Komisaris (Independen)
Komisaris

Komisaris

Endriartono Sutarto

| Goesti Viraguna Bagoes Oka
Y.A.Didik Cahyanto

Paulus Wiranata

Direksi

Direktur Utama
Direktur Kepatuhan
Direktur Bisnis
Direktur Operasional
Direktur Human Capital Lungguk Gultom
Direktur Keuangan Noor Romawibowo D

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. KEGIATAN USAHA

Sejak didirikan pada tahun 1993 hingga saat ini, Perseroan bergerak di bidang perbankan yang

secara garis besar melakukan kegiatan penghimpunan dana masyarakat untuk kemudian disalurkan

dalam bentuk pemberian pinjaman baik kepada perorangan maupun badan usaha. Perseroan

menawarkan berbagai produk dan jasa keuangan yang komprehensif dan kompetitif kepada para

nasabahnya melalui jaringan kantor cabang dan kantor cabang pembantu yang dimilikinya.

Sejak tahun 2010, Perseroan fokus kepada pembiayaan ke sektor UMKM dan menggalang

pendanaan retail, serta yang masih dalam rencana kerja/ target jangka menengah adalah

mempersiapkan pengembangan unit usaha syariah yang menawarkan produk dan jasa pembiayaan

serta pendanaan yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

2. STRATEGI USAHA

Sebagai langkah awal, Perseroan melakukan review atas kebijakan bisnis yang ada dan

menyesuaikan dengan fokus bisnis Perseroan yang baru sesuai harapan dan kebijakan dari

Pemegang Saham Pengendali yang baru. Pada bulan September 2010, Perseroan memperkenalkan

logo baru sebagai strategi identitas baru dalam bersinergi dengan Pemegang Saham Pengendali

yang baru dan dilanjutkan dengan penetapan strategi baru untuk pengembangan bisnis di bidang

UMKM di masa mendatang, serta memperkenalkan core value yang baru, yaitu: “Kemitraan,

Keragaman, Kemakmuran”.

Manajemen telah melakukan review atas kebijakan Perseroan, khususnya berkaitan dengan

perbaikan dan peningkatan kinerja sebagai berikut:

Arah Kebijakan Bank Jangka Pendek

+ Meningkatkan kualitas kredit dan pengelolaan kredit bermasalah.

+ Meningkatkan kualitas proses inisiasi kredit.

+ Meningkatkan penghimpunan dana ritel dan murah.

+ Mengelola biaya operasional dengan lebih efektif dan efisien.

+ Memperkuat struktur permodalan Bank.

Arah Kebij: Bank Jangka M

+ Memperluas pangsa pasar kredit melalui pemberian kredit individual untuk kegiatan konsumtif
dan produktif (multiguna).

+ Mengembangkan model bisnis konsumer.

« Memperbaiki komposisi DPK.

Ivy Santoso

Taufik Hakim

Beni Nurtantijo

M. Puguh Djiwanto

Mengembangkan infrastruktur IT agar dapat mendukung pertumbuhan usaha.
Menjaga seluruh rasio keuangan Bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. PRODUK DAN JASA
3.1. Penghimpunan Dana

Berikut ini disajikan table mengenai komposisi dan persentase pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang dimiliki Perseroan:

(dalam jutaan Rupiah)
30 Juni 31 Desember
Keterangan (6 bulan; (1 Tahun)
2015 % 2014 % 2013 % 2012

Tabungan 619.528 -1086  695.002 454  664.821 2030  552.655
Giro 32.558 6,65 30.527 3168 23182 2847 32408
Deposito berjangka 5.518.132 -20,18 6.913.517 -1,03 6.985.458 13,19 6.171.679
Total Dana Pihak Il 6.170.218 19,23 7.639.046 0,45 7.673.461 13,57 6.756.642

Dari tabel di atas, tampak bahwa deposito merupakan bagian terbesar dari jumlah keseluruhan dana
pihak ketiga yang dihimpun Perseroan.
Tabungan
Perseroan menawarkan produk tabungan yang merupakan salah satu sumber pendanaan bagi
Perseroan. Jenis produk tabungan yang dimiliki oleh Perseoran yaitu Tabungan Pundi, Tabungan
Mikro Pundi, Tabungan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), dan Tabungan Berhadiah Cash Back.
Tabungan Pundi merupakan Produk Tabungan yang ditawarkan untuk Nasabah Funding dalam mata
uang Rupiah dengan suku bunga tunggal yang dibayarkan setiap bulan, di mana simpanan dapat
ditarik dengan menggunakan buku tabungan maupun kartu ATM. Per tanggal 30 Juni 2015, terdapat
48.185 rekening nasabah perorangan dari seluruh segmen masyarakat dengan jumlah dana yang
terhimpun sekitar Rp. 342.405 juta. Perseroan mempromosikan produk tabungan ini secara aktif
melalui cross selling dari produk deposito dengan menjadikan pembukaan rekening tabungan
sebaga syarat untuk mengikuti program deposito yang Perseroan tawarkan dan juga penawarang
langsung oleh marketing kepada nasabah.
Produk Tabungan Mikro Pundi merupakan tabungan yang Perseroan siapkan untuk nasabah debitur.
Pencairan kredit diterima oleh debitu rmelalui Tabungan Mikro Pundi, sehingga nasabah tidak perlu
membawa dananya secara tunai. Penarikan pencairan kredit di tabungan dapat menggunakan buku
tabungan. Selain itu, Tabungan Mikro Pundi berfungsi sebagai penampungan dana untuk angsuran
bulanan nasabah kreditur. Per tanggal 30 Juni 2015, terdapat 74.316 rekening nasabah kreditur
dengan jumlah dana yang terhimpun sekitar Rp. 111.108juta.
Produk Tabungan BPR merupakan produk tabungan yang diperuntukkan bagi nasabah dengan
badan hukum Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Per tanggal 30 Juni 2015, terdapat 15 Rekening
dengan dana yang terhimpun sebesar Rp. 2.181 juta. Produk Tabungan BerhadiahCash Back per
tanggal 30 Juni 2015, terdapat 1.451 Rekening dengan dana yang terhimpun sebesar Rp. 122.147
juta.
Selain empat jenis Produk Tabungan yang Perseroan tawarkan, masih ada satu jenis tabungan yang
Perseroan tidak ditawarkan lagi yaitu tabungan berjangka (Tabungan Premiere) yang merupakan
produk lama ketika masih bernama PT. Bank Eksekutif namun masih memiliki rekening aktif sampai
dengan saat ini. Per tanggal 30 Juni 2015, terdapat 1.569 rekening nasabah perorangan dengan
dana yang dihimpun sebesar Rp. 43.868 juta.
Berikut ini disajikan komposisi dan persentase pertumbuhan tabungan:

(dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember
Keterangan (6 bulan) 1 tahun)
2015 % 2014 % 2013 % 2012
Jumlah Rekening 125,536 -18,65 154,319 -9,91 171.295 1247 149.146
Jumlah Dana Simpanan 619.528 -10,86 695,002 4,54 664.821 20,30 552.655

Giro/Rekening Koran

Perseroan menyediakan produk Giro atau Rekening Koran dalam mata uang Rupiah yang
merupakan simpanan pihak ketiga dengan bunga yang dibayarkan secara bulanan, dengan dana
yang dapat diambil setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran
lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Tabel berikut ini menggambarkan jumlah rekening dan
jumlah dana simpanan beserta persentase pertumbuhan untuk Giro/Rekening Koran:

(dalam jutaan Rupiah)
30 Juni 31 Desember
Keterangan (6 bulan) (1 Tahun)
2015 % 2014 % 2013 % 2012
Jumlah Rekening 492 -2.38 504 7,01 471 3,74 454
Jumlah Dana Simpanan 32.558 6,65 30,527 31,68 23.182  -28,47  32.408

Deposito Berjangka

Perseroan menawarkan deposito berjangka dalam Rupiah untuk jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6
bulan dan 12 bulan. Untuk nasabah yang hendak menyimpan dana dalam jumlah besar dan dalam
periode pendek, Perseroan juga memberikan pelayanan deposito dengan jangka waktu kurang dari

Dalam menjalankan usahanya Perseroan dikelola secara professional berdasarkan prinsip
kehatian-hatian dengan strategi pemasaran yang lebih difokuskan pada retail banking mengingat
sebagian besar populasi masyarakat Indonesia berada di level ini dan Perseroan percaya bahwa
meningkatkan taraf hidup masyarakat di level ini akan berdampak secara langsung pada peningkatan
level ekonomi atas sebagian besar masyarakat Indonesia, yang pada akhirnya akan meningkatkan
perekonomian Negara Republik Indonesia secara lebih luas. Hal ini dilakukan melalui penawaran
produk-produk dan pelayanan perbankan yang berkualitas dengan tetap mempertahankan prinsip
kehati-hatian dan konservatif

5. PENGENDALIAN KEGIATAN USAHA

Untuk mengawasi posisi aset dan liabilitas Perseroan serta menjaga keseimbangan posisi dana pihak
ketiga dan pinjaman yang diberikan, Perseroan membentuk Asset and Liabilities Committee (ALCO).
Komite ini beranggotakan Direksi, Group Head dan beberapa Kepala Divisi yang bertanggung jawab
menjaga keseimbangan posisi aset produktif dan liabilitas Perseroan dari perubahan sewaktu-waktu
atas kondisi internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja Perseroan. Komite ini dalam
kegiatannya selalu mengadakan pertemuan secara berkala untuk membahas perkembangan kondisi
dan kinerja Perseroan.

6. TINGKAT KESEHATAN BANK (CAMELS)

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank berpedoman pada Peraturan Bank Indonesia yaitu PBI No. 13/1/
PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum serta SEBI No. 13/24/DPNP tanggal 25
Oktober 2011 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

Hasil penilaian Tingkat Kesehatan Perseroan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Semester Il
tahun 2014 adalah pada peringkat komposit 4.

Perseroan akan selalu memenuhi ketentuan Bank Indonesia termasuk dalam bidang permodalan,
sehingga apabila terdapat perubahan ketentuan dalam perbankan Indonesia, manajemen akan
segera menyusun perencanaan untuk memenuhi ketentuan tersebut dengan memperhatikan
peraturan pasar modal.

7. TATA KELOLA PERUSAHAAN

Pelaksanaan prinsip dasar GCG diwujudkan dalam:

- Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi

- Komite-komite Dewan Komisaris.

- Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern dan Manajemen Risiko.

- Penyediaan Dana kepada Pihak Berelasi dan Penyediaan Dana Besa

- Rencana Bisnis Bank (RBB)

- Transparansi kondisi keuangan, non-keuangan dan Pengurus Perseroan

- Penyimpangan internal dan Permasalahan Hukum

Tz Jawab Sosial Per (Corp Social ibility)

Dalam kegiatan sosial, Perseroan telah mengadakan acara buka puasa bersama anak yatim pada
bulan puasa secara serentak di seluruh Kantor Cabang Perseroandan beberapa kegiatan lainnya
seperti aksi donor darah yang dilakukan oleh pada karyawan yang dilakukan secara rutin empat kali
dalam setahun, pemberian santunan kepada anak panti asuhan pada perayaan Natal di beberapa
Kantor Cabang Perseroan, pemberian donasi kepada atlet berprestasi pada PON XIl, Riau.

8. PROSPEK USAHA PERSEROAN

Imbas dari pelemahan pertumbuhan ekonomi Indonesia di 2015, persaingan di sektor perbankan
semakin ketat akibat likuiditas perbankan yang semakin ketat dan pertumbuhan kredit cenderung
stagnan bahkan menurun. Menghadapi situasi tersebut, Perseroan mampu bertahan dengan
berbekal kekuatan yang dimiliki. Per 30 Juni 2015, Perseroan memiliki 207 kantor yang beroperasi
di sentra bisnis yang tersebar di seluruh Indonesia dengan customer base, yang memiliki proporsi
nasabah deposito individu yang besar. Hal ini merupakan salah satu kekuatan yang dimiliki
Perseroan, selain juga didukung SDM yang berpengalaman dalam mengelola pembiayaan UMKM.
Proses kredit yang cepat dalam rangka meningkatkan kemudahan akses dalam pembiayaan bagi
pengusaha UMKM, juga menjadi unggulan bagi Perseroan. Sebagai perusahaan publik, maka
Perseroan memiliki akses yang lebih mudah untuk memperoleh dana dari pasar modal dalam rangka
pengembangan usaha kedepan.

Untuk meningkatkan daya saing, penyempurnaan produk dan layanan, pengembangan SDM
menjadi salah satu fokus perhatian manajemen. Fitur pada mesin ATM akan terus ditingkatkan dan
penambahan layanan transaksi menggunakan SMS Banking menjadi nilai tambah bagi Perseroan
untuk meningkatkan kenyamanan nasabah dalam melakukan kebutuhan transaksinya. Terkait
komposisi dana murah, Perseroan akan mulai memfokuskan peningkatan pendanaan dari produk
Tabungan dengan melakukan diversifikasi program yang menarik sehingga mampu bersaing dengan
kompetitor.Peningkatan kemampuan dan pengetahuan mengenai target pasar merupakan bagian
dari strategi Perseroan untuk meminimalkan risiko usaha.

9. PERSAINGAN USAHA

Pembiayaan sektor UMKM saat ini bukanlah lagi sektor yang diminati sebagian kecil bank, akan
tetapi hampir seluruh bank di Indonesia memiliki segmen yang menjalani pembiayaan UMKM. Hal
ini selain karena marjin keuntungan yang lebih menarik dibandingkan sektor permbiayaan yang lain,
tetapi juga terkait arahan regulator perbankan untuk kedepannya bahwa setiap bank perlu memiliki
portfolio pembiayaan UMKM setidaknya 20%. Meskipun demikian, dengan menjadi bank yang fokus
pada pembiayaan UMKM, Perseroan lebih leluasa dalam memposisikan diri dalam persaingan
dibandingkan dengan bank-bank lain yang turut dalam pembiayaan UMKM.

IKHTISAR KEUANGAN PENTI

Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2014 yang diambil dari laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Hendrawinata, Eddy, Siddharta & Tanzil dengan pendapat Wajar dalam semua hal yang material.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 yang diambil dari laporan keuangan
Perseroan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hendrawinata. Eddy & Siddharta dengan
pendapat Wajar dalam semua hal yang material. Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2012 yang diambil dari laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Kosasih. Nurdiyaman. Tjahjo & Rekan dengan pendapat Wajar dalam semua hal
yang material dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi
Keuangan tertentu yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2012. Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011 yang diambil dari laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih. Nurdiyaman. Tjahjo & Rekan dengan pendapat Wajar dalam
semua hal yang material dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar
Akuntansi Keuangan tertentu yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2011. Serta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 yang diambil dari laporan keuangan Perseroan yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih. Nurdiyaman. Tjahjo & Rekan dengan pendapat
Wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan awal PSAK 50 (revisi
2006) tentang “Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan” dan PSAK 55 (revisi 2006)
tentang “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”.

LAPORAN POSIS| KEUANGAN

(dalam jutaan rupiah)
30 Juni 31 Desember
KETERANGAN 2015 2014 2013 2012 2011 2010

Aset
Kas 55162 41812 44477 78.101 85.547  21.540
Giro pada Bank Indonesia 507.349  660.836 596.080 520.795 464.607  317.396
Giro pada bank lain - bersih 14529 18783 6.585  50.142 9.848 5.040
Penempatan pada Bl dan bank lain - bersih 513.507 656.797 470.225 776200 770.321  248.638
Efek-efek 565.183 624614 513584 203466 499.360 244.996
Surat berharga yang dibeli dengan janji dijual
kembali - - 125394 -
Kredit - bersih 5.062.346 6.419.108 6.552.710 5.358.287 3.337.893  321.343
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 101.343 111059 91537  96.868  51.489 11.582
Biaya dibayar dimuka 58257 83374 94756 115593  109.910  69.760
Aset tetap - bersih 99.855 126.164 176.035 323701 348.095 129.153
Agunan yang diambil alih - bersih 3.227 1467 29246 31143 30.044  61.508
Aset pajak tangguhan - bersih 143111 102.810 67.788 82777  104.132 79.810
Aset lain-lain 232723 194035 351269 45865  47.399  50.856
Total Aset 7.356.592 9.040.859 8.994.292 7.682.938 5.993.039 1.561.622
Liabilitas
Liabilitas segera 28.825  40.093 39897  26.083 22498 5778
Simpanan dari nasabah 6.170.218 7.639.046 7.673.461 6.756.642 5.322.511 1.159.818
Simpanan dari bank lain - pihak ketiga 234571 477282 211411 31.101 11.168 1421
Liabilitas atas efek-efek yang dijual dengan janji 69.750 101.813 - - -
dibeli kembali
Utang pajak 19.291 21993  48.609 16.993 10.985 3.18
Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi - - - - - 106
Pinjaman dari pihak berelasi 129638 129638 129638 129638 129.638 129.638
Liabilitas imbalan pasca kerja 48.589 45.756 17.653 48.383 25.259 4.939
Liabilitas lain-lain 136.365  41.344 27403 19.914 7.739 241
Total Liabilitas 6.837.247 8.395.152 8.249.885 7.028.754 5.529.798 1.305.059
Modal saham 1.075.512 1.075.512 1.075512 1.075512 925.851 597.625
Tambahan modal disetor 24025 24025 24025 24025  (3.002) 555
Laba (rugi) belum direalisasi atas efek tersedia
untuk dijual - - - (4863) 27747 (1515)
Saldo deficit (589.179) (466.360) (346.000) (440.490) (487.355) (340.102)
P i if lain 8987 12530  (9.130) - - -
Total Ekuitas i modal) 519.345 645707 744407 654184 463241  256.563
Total Liabilitas dan Ekuitas 7.356.592 9.040.859 8.994.292 7.682.938 5.993.039 1.561.622

LAPORAN LABA RUGI
(dalam jutaan rupiah)

1 (satu) bulan yang disebut Deposit On Call dengan periode dan tingkat bunga yang di: k

Modal Dasar 1.990.000.000 199.000.000.000 ) Untak periods enam bufan
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: M ang berakhir pada tanggal Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Lunardi Widi . 432.500.000 43.250.000.000 55,81 Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap Perseroan, telah mengakibatkan volume deposito KETERANGAN yang 30 Jgni 99 yang P 99
- bunardi Vidjaja Se0e BSOS 5 berjangka meningkat. Jangka waktu penempatan deposito berjangka di Perseroan rata-rata 1 (satu)
- Ny. Lusiana Widjaja 45.000.000 4.500.000.000 581 bulan, yang mencerminkan rata-rata jangka waktu yang umum berlaku di seluruh bank di Indonesia 2015 2014 2014 2013 2012 201 2010
- Irawati Wijaya 20.000.000 2.000.000.000 2,58 di mana suku bunga sangat fluktuatif, sehingga nasabah cenderung memilih simpanan dengan Pendapatan bunga 600.546 859.311  1.679.997  1.620.706  1.490.694 515943 115744
- Masyarakat 277.500.000 27.750.000.000 3580 jangka waktu yang pendek. Tabel berikut ini menggambarkan jumlah rekening dan jumlah dana Beban bunga 359.500 416.393 875.581 647.757 495.470 273.451 76.095
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 775.000.000_ 77.500.000.000 100,00 SimPpanan beserta persentase pertumbuhan untuk Deposito Berjangka: Pendapatan bunga
Saham Dalam Portepel 1.215.000.000 _ 121.500.000.000 (dalam jutaan Rupiah) - bersih 241.046 442918 804.416 972.949 995.224 242492 39.649
Tahun 2009 (S%ﬂi'a",l) 31(1D f:ﬁm,';” E;ans'i)ggw‘lainnya 46932 69239 123785 1112 102982 77530 27030
Sesuai Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Eksekutif < < < Pemulihan
Internasional Tbk No. 71 tanggal 20 Juli 2005 yang dibuat di hadapan Yana Valentina, S.H., sebagai 2015 % 2014 % 2013 % 2012 isihan) kerugian
pengganti dari Misahardi Wilamata, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita <1 bulan 1541553 257  2.074.847 -41,45 3.543.724 3,92 3.410.069  penyrunan nilai atas
yeersilir:h?:p;:shak‘ Izdg;:flg l;l;-tZZ ;::i%%ilag nSeng;%rglbzrneZ&flpztkTaanmg::agisl\é?ﬁeg,ert:ée:gaﬁlsgxg <1 bulan <3 bulan 2427847 -376 2522764 -5,84  2.679.098 2,93 2.602.825 aset keuangan (82.220) (43.900)  (122.973)  (101.141)  (171.833) 24364 (82.733)
FMETD dari sebesar Rp 77.500.000.000 (tujuh puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) menjadi < 5 bulan < 6 bulan 1466580 3434 2233554 2033 736427 37268 157799 (Peeﬁul‘;ﬂ‘ﬁ;‘n) enuaian
sebesar Rp 81.375.000.000 (delapan puluh satu miliar tiga ratus tujuh puluh lima juta Rupiah) yang < 6 bulan <12 bulan 81103 -0,25 81.303 211,15 26.130 3.195,68 793 ppenuyrunan i a?as
diambil bagian dan disetor tunai seluruhnya oleh Lusiana Widjaja. Peningkatan modal tersebut telah > 12 bulan 1.049 - 1.049 1.227,85 79  -15,05 93 _ _ _ _
" " aset non keuangan (780) 6.007 (21.477)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Peraturan Bapepam No.IX.D.4. Total Dana Deposito Beban operasional
1) Setelah peningkatan modal ditempatkan dan disetor di atas, susunan modal dan pemegang Berjangka 5.518.132 -20,18  6.913.517 -1,03  6.985458 13,19 6.171.579 lainnya P 364,503 442,726 955,041 972,305 854040 520005 118.792
saham Perseroan selanjutnya menjadi sebagai berikut: (dalam jutaan Rupiah) | aba (rugi) operasional
MODAL SAHAM 30 Juni 31 Desember - bersih (158.835) 25531 (149.813) 10615 71553 (169.612)  (156.323)
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dengan nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham (6 bulan (1 tahun Penghasilan (beban)
ulan) tahun) non
Keterangan Jumlah Saham Jumizh Dalam % 2015 % 2014 % 2013 % ___2012 —bersih (3.104) (170) (21) 89982  (3333)  (1963)  (9.989)
Jumlah Rekeni 6.324 -11.81 7171 4.36 7.498 7,05 7.004
Modal Dasar 1.990.000.000 _199.000.000.000 e (4.36) haatﬂafla(gfg(g:fab:)wak
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: Deposito Berjangka___5.518.132 -20,18 6.913.517 (1,03) 6.985.458 13,19 6.171.579 i (161.939) 25361 (150.134) 100597 68220 (171575)  (166.312)
- Lunardi Widjaja 432.500.000 43.250.000.000 5315 39 Penempatan Dana Manfaat (beban) pajak
- Ny. Lusiana Widjaja 83.750.000 8.375.000.000 1029 boiceroan menempatkan dananya dalam aset produktif yang terdiri dari Giro pada bank lain, Penghasien 39.120 (7.096) 29774 (5700)  (21.355)  24.322 77,666
- Irawati Wijaya 38.700.000 3.870.000.000 475  Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank lain, Efek-Efek, Kredit kepada nasabah. Dalam Labal(rugi)-bersih (122.819) 18.265  (120.360) 94.897 46.865 (147.253)  (88.646)
- _Masyarakat 258.800.000  25.880.000.000 31,81 menempatkan dananya tersebut, Perseroan selalu berpedoman pada prinsip kehati-hatian. Penghasilan
Jumlah Modal Dif dan Disetor Penuh 813.750.000 _ 81.375.000.000 100,00 Dana yang berhasil dihimpun oleh Perseroan sebagian besar disalurkan kembali kepada komprehensif lain (3.543) (8.006) 21661 (6710
Saham Dalam Portepel 1.176.250.000  117.625.000.000 melalui pemberian kredit yang tersebar pada berbagai sektor ekonomi serta lapisan ~Laba/(rugi)
Tahun 2008 masyarakat. Kebijakan ini juga sebagai salah satu upaya mengurangi risiko kredit. Seluruh Kredit ~komprenensif (126.362) 10259 (98.699) 88187
Sesuai Akta Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan Terbatas tersebut diberikan dalam mata uang Rupiah dan umumnya berjangka waktu 1 (satu) sampai dengan taba/(fag\) Pf]f saha;n (a2 170 (#1.19 82 80 2166 25.96)
PT Bank Eksekutif Internasional Tbk No.28 tanggal 22 Desember 2008, dibuat di hadapan Fathiah Z_Iglr']"”‘a) tght:nbl(lobmp(k)s{.sl kredit berdasarkan jenis kredit, jangka waktu dan sektor ekonomi dapat 253l (FUpen P ) ) { ) ¢
Helmi, S.H., notaris di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia '@t pada tabel berikut: o RASIO KEUANGAN
No. 52 tanggal 30 Juni 2009, Tambahan No. 17003, telah disetujui untuk mengubah seluruh Komposisi Kredit berdasarkan jenis beserta persentase pertumbuhannya : (dalam persentase)
ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian dengan UU No.40/2007 (dalam jutaan Rupiah) -
serta meningkatkan modal ditempatkan dan disetor Perseroan Tanpa HMETD dari sebesar Rp - KETI 30 Juni 31 Desember
81.375.000.000 (delapan puluh satu milyar tiga ratus tujuh puluh lima juta Rupiah) menjadi sebesar 30 Juni 31 Desember (6 Bulan) 1 Tahun)
Rp 85.375.000.000 (delapan puluh lima milyar tiga ratus tujuh puluh lima juta Rupiah), yang diambil ~ Keterangan (6 bulan) (1 tahun) 2015 2014 2013 2012 2011 2010
bagiar} dan disetor tunai oleh Lusiana Widjaya. Peningkatan modal tersebut telah dilaksanakan 2015 % 2014 % 2013 % 2012 Rasio Pertumbuhan
sesuai dengan ketentuan Peraturan Bapepam No.IX.D.4. Kredit Konsumsi 103878 25,18 138836 2387 182365 4387 210821 0 oo bersi® 7003 1732 03 3042 51160 5358
Setelah peningkgatan modal_dit_empatka_n da_n disetor di atas, susunan modal dan pemegang saham  Kredit Modal Kerja 2074017 -2252 2.676.931 8,00 2.909.860 122 2616418 engnasiian Bunga - bersi e S e . b e
Perseroan selanjutnya menjadi sebagai berikut: Kredit Ivestasi JOMEN 820 STM2 178 36650 076 28mog  menAsel o L A s B oA
MODAL SAHAM ° g y ' Jumiah Liabilitas 18,56 176 1737 211 32372 136
o . i . i Total Kredit 5265525  -20,11 6.578.209 310 6.788.775 2007 5854001 | e ias 4957 4326 1379 “2 8056 -649.46
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dengan nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham Komposisi Kredit berdasarkan jangka waktu beserta persentase pertumbuhannya: Penmodalan g g g E g 0
Keterangan Jumlah Saham Jumlag Dalam % (dalam jutaan Rupiah) - cAR untuk Risiko Kredit, Pasar, dan
Modal Dasar 1.990.000.000 199.000.000.000 30 Juni 31 Desember 2::?3"233'm 1z 1005 S 87 1202 44
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: Keterangan 12 bulan) 9 9 {ahun) 9 Aset produktif bermasalah dan aset non
T Ll Widlo 132500000 43200000000 208°  Sampal dengan TTah 2315390 4‘/10 30 124061:28 s;ﬂos ff;iu 11? 49 zo;gz 956 proci
- Ny Lu;iaqa‘ Widjaja 123.750.000 12.375.000.000 14,48 L:;?ﬁz;:ﬁ::un saar:r;ai E -4, - -67, - S . bermasaleh terhadap ot aset produl dan
- Ir?wat\ W\d!ajq 5 40.600.000 4.060.000.000 4,76 dengan 2 tahun 627.831 -4008 1.047.735 -2211 1345192 904 1223556 aset non produktif 6,67 5,82 6,32 8,97 8,01 39,99
- Sinthyawati Widjaja 40.600.000 4.060.000.000 4,76 Lebih dari 2 tahun sampai Aset produktif bermasalah terhadap total
- Setiawan Wijaya 39265000 3.926.500.000 460 Gengan 5 tahun 3.217.854 24,05 4.287.488 -513 4519517 1330 3.088.953 25t produktf 664 579 589 842 654 3619
-_Masyarak 177.035000  17.703.500.000 2074 | epjh ari 5 tahun 1328450 21,11 1,006.858 12822 480.619 10149 238536 Nei~ 0SS 802 6% 675 9% oMz 0%
Jumlah Modal Di dan Disetor Penuh 853.750.00 85.375.000.000 100 Total Kredit 5255.525 -2011 6.578.209 -3.10 6.788.775 2007 3.554.336 .- Neto 495 485 339 481 395 403
- — —— Cad Kerugi lai (CKPN
Saham Dalam Portepel 1.136.250.000 _ 113.625.000.000 Komposisi Kredit berdasarkan sektor ekonomi beserta persentase pertumbuhannya : adangan kerugian penurunan nial (. )
- . X aset keuangan terhadap aset produktif 3,04 2,02 3,03 4,42 4,37 33,78
Tahun 2010 - 2013 (dalam jutaan Rupiah)  poniiii
Sesuai Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan Terbatas _ entabilitas
PT Bank Eksekutif Internasional Tbk No. 40 tanggal 20 Mei 2010, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, 30 Juni 31 Desember ROA 4,04 1,59 122 098 475 1290
SI.H., Notz';ris dLI\_Jkalia;la, ya_ngdtelah mgmpe(r(&leh ;gersetujuar’l‘ daAr’i_“I\jlezr}tze(;i1 FXJ'_I‘(%T gzar% Eak /;%a}lsa Keterangan 6 bulan) (1 tahun ROE 37,59 16,47 14,37 9,52 50,55  -84,44
lanusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No.AHU-; \AH.01.02.Tahun 2015 % 2014 % 2013 % 2012 i i
tanggal 27 Mei 2010 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0040257.AH.01.09. g IO 2080 62675 19 602 295 193583 Eas"’ t‘ai‘:!:as ‘e’:agap ik”‘"as 13;231 1382;2 112?;2 10;‘::3 ! 1323 sgig
Tahun 2010 tanggal 27 Mei 2010, telah disetujui untuk meningkatkan modal dasar Perseroan dari § ' . § § g asio Liabiltas terhadap Ase » A i i % g
sebesar Rp 199.000.000.000 (seratus sembilan puluh sembilan miliar Rupiah) menjadi sebesar Rp ~ Jasa dunia usaha 1065859  -17.98 1299435 082 1288874 17,27 1.099.089  Nim 6,94 965 1304 1664 820 351
2.000.000.000.000 (dua triliun Rupiah). Konstruksi 33.304 6,70 35695 -55,64 80.465 -13,66 93200  BOPO 12452 108,30 99,39 97,77 118,69 157,50
Setelah peningkatan modal dasar di atas, susunan modal dan pemegang saham Perseroan Jasa pelayanan sosial 853 22,38 1.099 -19,13 1359 -27.25 1.868  Likuditas
selanjutnya menjadi sebagai berikut Perdagangan, perhotelan, dan restoran 3.504.714 -2067 4417988 -3,08 4558451 2160 3748576 DR 85,18 86,11 88,46 83,68 66,78 52,83
MODAL SAHAM Pengangkutan, pergudangan, dan Kepatuhan
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dengan nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham  komunikasi 70.031 -20,19 87.750 -1647  105.054 24,82 84166 Persentase Pelampauan BMPK 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Jumlah Dalam Pembiayaan perumahan 75973 2303 98708 272 101463 2017 84433  Persentase Pelanggaran BMPK 0,00 0,00 0,00 0,00 000 000
Keterangan Jumizh Saham R % Pembiayaan kendaraan bermotor 7724 2847 10798 21,97 13838 7183 49126 Persentase pemenchan CKPN yang wajb
Modal Dasar 20.000.000.000  2.000.000.000.000 Total Kredit 5255525 2011 6578209 -310 6.788.775 5907 5654001  dibentuk 14299 10506 97,86 106 Mmoo 127
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: Kebijakan Perkreditan Bank Giro Wajib Minimum Primer 8,02 8,02 8,12 825 827 3293
- Lunardi Widjaja 432.500.000  43.250.000.000 5066 Kebijakan Perkreditan Bank yang dimiliki oleh Perseroan telah melalui proses evaluasi oleh Komite G0 Wajib Minimum LDR 0,00 0,00 0,00 0,00 103 0,00
- Ny. Lusiana Widjaja 123.750.000  12.375.000.000 14,48 Kebijakan Kredit yang terdiri dari Direksi (Direktur Utama, Direktur Bisnis dan Direktur Kepatuhan), ~_Giro Wajib Minimum Sekunder 586 6,26 428 351 1259 2547
- Irawati Widjaja 40.600.000 4,060.000.000 4,76  Divisi Risk Management, Kepatuhan, SKAI dan Credit Policy & Support. Dalam kebijakan kredit,  Rasio pertumbuhan penghasilan bunga - bersih per 30 Juni 2015 hanya mencakup periode 6 bulan, dan dibandingkan dengan penghasilan
- Sinthyawati Widjaja 40.600.000 4.060.000.000 476 Bank telah membentuk I_(omlte Kreqm_'nulaldan tingkat Kantor Pusat sampai dengan tingkat K_an!ol_' bunga bersih periode 31 Desember 2014 yang mencakup periode 1 tahun.
. Setiawan Wijaya 39.265.000 3.926.500.000 4,60 Cabang Pembantu.Komite Kredit di tingkat Kantor Cabang/Kantor Cabang Pembantu terdiri dari
- Mas arakatJ v 177'035'000 17'703‘500'000 20’74 Business Lending Manager (BLM) atau Business Lending Regional (BLR) atau Regional Business EKUITAS
00 ARl > Lending Head (RBLH), Team Leader (TL) dan Credit Review (CR). Melalui kebijakan kreditnya,
Jumlah Modal Di dan Disetor Penuh 853.750.000 85.375.000.000 100

Saham Dalam Portepel 19.146.250.000 1.914.625.000.000

Pada tahun 2012 telah dilakukan PUT Il oleh Perseroan dengan menerbitkan saham biasa atas
nama sejumlah1.496.604.923 (satu miliar empat ratus sembilan puluh enam juta enam ratus empat
ribu sembilan ratus dua puluh tiga) saham dengan harga penawaran sebesar Rp. 120 (seratus dua
puluhRupiah) per lembar saham. Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan menjadi
Rp. 1.075.511.715.300 (satu triliun tujuh puluh lima miliar lima ratus sebelas juta tujuh ratus lima
belas ribu tiga ratusRupiah) dimana peningkatan modal tersebut telah dinyatakan dalam Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Pundi Indonesia Tbk
No. 58tanggal 28 November 2012 dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta yang
telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat No. AHU-AH.01.10.45068tanggal 20

Perseroan berusaha menjaga kualitas kredit melalui proses analisis kredit dan proses Komite Kredit

yang mengacu pada prinsip kehati-hatian, pemantauan secara periodik, kebijakan diversifikasi

portofolio kredit, kecukupan agunan dan pengendalian internal.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Kredit

Perseroan membentuk CKPN Kredit berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi manajemen

terhadap kualitas kredit dan nilai yang dapat direalisasi dari masing-masing asset tersebut, saat

ini mengacu kepada Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku dan sesuai dengan Surat Edaran

Bank Indonesia No. 11/33/DPNP tanggal 8 Desember 2009. Adapun perkembangan CKPN Kredit

sampai dengan 30 Juni 2015 dan persentase pertumbuhannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
(dalam jutaan Rupiah)

Desember 2012 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0110050.AH.01.09. TAHUN Keterangan 30 Juni = 031 Desember ,,
2012 tanggal 20 Desember 2012 serta sedang dalam proses cetak Berita Negara R.| pada Kantor 2015 i3 2014 h 203 h 2012
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai Surat Keterangan Notaris ~ Saldo Awal Periode 159.101 32,60  236.065  -20,17 295.714 3662  216.443
Fathiah Helmi, SH., 11/Ket/Not/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015. Penurunan nilai tahun berjalan 82.220 -33,14 122973 -3,86 127.910 -2556  171.833
Setelah terjadi peningkatan modal ditempatkan dan disetor yang berasal dari PUT Ill di atas dan  Penghasilan bunga atas kredit
sesuai dengan Daftar Pemegang Saham per 30 September 2015 yang diterbitkan oleh PT Sirca  yang mengalami Penurunan
Datapro Perdana selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, susunan modal dan pemegang saham  nilai secara individual (14.984) 5148 (30.699) 189,18 (10.616) -3582  (16.540)
Perseroan adalah sebagai berikut: Pemulihan - na. - na. - na. -
MODAL SAHAM Penjualan kredit - na. - na. (46.744) na. -
Saham Biasa dengan nilai nominal Rp 100 (seratus Rupiah) setiap saham P Kredit (33.248) -80,35  (169.238) 29,98 (130.199) 71,26 (76.022)
Jumlah Saham Jumlah Dalam % Saldo Akhir Periode 193179 2142 159.101 -32,60 236.065 2017 295.714
Keterangan R
( 4. PEMASARAN
Modal Qasar _ 20.000.000.000  2.000.000.000.000 Untuk melayani nasabah penyimpan perorangan / individu serta debitur UMKM tersebut dilakukan
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: melalui Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu Bank yang tersebar di seluruh Indonesia dari
- PT Recapital Securities 7.296.964.802 729.696.480.200 67,85 Banda Aceh sampai ke Papua yang terdiri dari 1 Kantor Pusat Operasional, 47 Kantor Cabang dan
- IF Services Netherlands B.V 1.434.300.000  143.430.000.000 13,34 155 Kantor Cabang Pembantu. Sedangkan untuk pemasaran pendanaan, Perseroan melakukan
_ " identifikasi wilayah pemasaran melalui metode Channeling. Proses penentuan Channeling
R ;:r:ha":gkl;\t'c 1;?;:;12;; 1;3 ;:;Zg;;gg 121; didasarkan pada klasifikasi kota di mana Cabang tersebut berada, berdasarkan market share dan
—__Vasyarakat - - o = - tipe kota. Adapun 7 kota besar di Indonesia yang menjadi wilayah utama pemasaran pendanaan,
_Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 10.755.117.153 _ 1.075.511.715.300 100,00 yaity Jakarta, Bandung, Medan, Surabaya, Semarang, Palembang dan Makasar. Di masa
Saham Dalam Portepel 9.244.882.847  924.488.284.700 mendatang, Perseroan akan memperluas wilayah pemasaran keseluruh kota-kota di Indonesia.

Tabel di bawah ini menyajikan perubahan ekuitas Perseroan.

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 Juni 31 Desember
2015 2014 2013

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.075.512 1.075.512 1.075.512
Tambahan modal disetor - bersih 24.025 24.025 24.025
Saldo defisit (589.179) (466.360) (346.000)
Penghasilan komprehensif lain 8.987 12.530 (9.130)
Jumlah Ekuitas 519.345 645.707 744.407

KEBIJAKAN DIVIDEN

Dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan Perseroan dari waktu ke waktu, Perseroan
merencanakan untuk membayar dividen tunai kepada seluruh pemegang saham sekali dalam
setahun. Besarnya dividen yang akan dibagikan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada
tahun buku yang bersangkutan, dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan
dan tanpa mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan lain
sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. Perseroan tidak akan membagikan dividen kepada
seluruh Pemegang Saham selama masih membukukan akumulasi kerugian.

PERPAJAKAN

Calon pembeli saham dalam penawaran umum ini diharapkan untuk berkonsultasi dengan konsultan
pajak masing-masing mengenai akibat perpajakan yang timbul dari pembelian, kepemilikan
mapupun penjualan saham yang dibeli melalui penawaran umum ini
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PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Dalam rangka PUT IV ini, Perseroan telah menunjuk PT Sirca Datapro Perdana sebagai Pelaksana

Pengelolaan Administrasi Saham dan sebagai Agen Pelaksanaan dalam rangka PUT IV sesuai

dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan dalam rangka

Penawaran Umum Terbatas IV PT Bank Pundi Indonesia Tbk No. 22 tanggal 20 Oktober 2015 yang

dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta.

Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham sehubungan dengan

PUT IV Perseroan:

1. PEMESAN YANG BERHAK

Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 10

Desember 2015 pukul 16.00 WIB berhak untuk membeli saham baru dalam rangka PUT IV ini

dengan ketentuan bahwa setiap pemilik sebanyak 1000 (seribu) lembar saham mempunyai 256

(dua ratus lima puluh enam tujuh) HMETD dimana setiap 1 (satu) saham memberikan hak kepada

pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) saham baru dengan nilai nominal Rp 100 (seratus

rupiah) yang ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan berkisar Rp 200 - Rp 225(dua ratus Rupiah
hingga dua ratus dua puluh lima) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat pengajuan
pemesanan pembelian.

Pemesan yang berhak melakukan pembelian saham baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu

pemegang saham yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut

dan pembeli HMETD yang namanya ter cantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau dalam kolom
endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD yang tercatat dalam penitipan
kolektif KSEI.

Pemesan dapat terdiri dari perorangan dan/atau Badan Hukum Indonesia maupun Asing,

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1995, tanggal 10 Nopember 1995 tentang

Pasar Modal.

2. DISTRIBUSI HMETD

a. Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD-
nya (HMETD Elektronik) akan didistribusikan secara elektronik melalui rekening efek Anggota
Bursa atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 hari kerja setelah
tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 11 Desember 2015.

b. Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di
KSEI (pemegang saham warkat), Perseroan akan menerbitkan Sertifikat HMETD atas nama
Pemegang Saham.

Para Pemegang Saham yang beralamat di Jakarta dan di luar Jakarta, termasuk pemegang saham

non Indonesia dapat mengambil Sertifikat Bukti HMETD (bagi pemegang saham yang belum

memasuukan dalam system Penitipan Kolektif di KSEI), Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir

lainnya di BAE Perseroan pada setiap hari kerja dan jam kerja mulai tanggal 11 Desember 2015.

Para pemegang saham yang memberikan kuasa kepada pihak ketiga untuk mengambil dokumen,

pihak ketiga tersebut wajib menyerahkan fotokopinya serta surat kuasa asli yang ditanda tangan oleh

pemegang saham yang memberikan pihak ketiga kuasa dan tanda pengenal (KTP/Paspor/KITAS)
asli dan fotokopi pemegang saham.

3. PENDAFTARAN / PELAKSANAAN HMETD

Para Pemegang HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif KSEI yang akan melaksanakan

HMETD-nya, termasuk pemegang HMETD yang tidak berdomisili di Indonesia wajib mengajukan

permohonan pelaksanaan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk sebagai pengelola

efeknya. Selanjutnya Anggota Bursa/Bank Kustodian melakukan permohonan atau instruksi
pelaksanaan (exercise) melalui sistem C-BEST sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh

KSEI. Dalam melakukan institusi pelaksanaan, Anggota Bursa/Bank Kustodian harus memenuhi

ketentuan sebagai berikut:

- Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD yang mencukupi pada saat

mengajukan permohonan tersebut.

Kecukupan HMETD dan dana tersebut harus telah tersedia di dalam Rekening Efek pemegang

HMETD yang melakukan pelaksanaan.

Satu hari kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan Daftar Pemegang HMETD dalam Penitipan

Kolektif KSEI yang melaksanakan haknya dan menyetorkan dana pembayaran pelaksanaan

HMETD tersebut ke rekening Perseroan.

Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan ke masing-masing rekening efek pemegang

HMETD yang bersangkutan yang melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham hasil pelaksanaan

HMETD akan didistribusikan oleh Perseroan atau Registrar selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja

setelah permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan

baik (in good funds) di rekening Perseroan.

Para Pemegang saham baik Inonesia maupun non — Indonesia yang belum mencatatkan sahamnya

di sistem penitipan kolektif KSEI dan ingin melaksanakan HMETD-nya harus mengajukan

permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE yang ditunjuk Perseroan, yaitu:

PT SIRCA DATAPRO PERDANA
Wisma SIRCA
JI. Johar No.18, Menteng, Jakarta 10340
Telp: (021) 3900645, 3905920, Fax: (021) 3900652, 3900671

Dengan membawa dokumen sebagai berikut:

+ Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditanda tangani dan diisi lengkap;

« Asli bukti pembayarandengan transfer/pemindah bukuan /giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

« Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum);

+ Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) dilampiri
dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa. Pemohon asing
diwajibkan untuk memberikan nama dan alamat lengkap pihak ketiga yang diberi kuasa dan juga
nama dan alamat lengkap pemohon asing yang berada di luar Indonesia; dan

+ apabila pemilik HMETD menginginkan saham hasil pelaksanaan dalam bentuk elektronik, maka
permohonan pelaksanaan kepada BAE melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk
dengan menyerahkan dokumen tambahan berupa:

- Asli Surat Kuasa dari Pemegang HMETD kepada Anggota Bursa / Bank Kustodian untuk
mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan efek atas saham
hasil pelaksanaan HMETD dalam penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa.

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani
dengan lengkap;

- Biaya konversi ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar Rp 1.650 (seribu enam
ratus lima puluh Rupiah) per Sertifikat HMETD atau minimum Rp 25.000 (dua puluh lima ribu
Rupiah) ditambah Pajak Pertambahan Nilai (PPn) sebesar 10% (sepuluh persen) per Sertifikat
HMETD.

Jika pemegang HMETD tidak menginginkan saham HMETD mereka dititipkan kepada penyimpanan
kolektif, Perseroan akan menerbitkan HMETD dalam bentuk SKS. Pendaftaran Pelaksanaan
HMETD dilakukan di kantor BAE Perseroan. Pendaftaran dapat dilakukan mulai 14 Desember 2015
hingga 21 Desember 2015 pada hari dan jam kerja (Senin — Jumat, 09.00 — 15.00 WIB)
Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan
pembelian saham ataupun persyaratan pembayaran sebagaimana yang tercantum dalam HMETD
dan Prospektus untuk pelaksanaan HMETD ini tidak dipenuhi oleh pemegang HMETD, maka hal
ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. HMETD hanya dianggap telah dilaksanakan pada
saat pembayaran tersebut telah diterima dengan baik (in good fund) di rekening Perseroan sesuai
dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian di Prospektus.

4. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM TAMBAHAN

Pemegang saham yang tidak menjual HMETD-nya atau pembeli/pemegang HMETD yang namanya

tercantum dalam sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI

dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi FPPS

Tambahan dalam jumlah sekurang-kurangnya 500 (lima ratus) lembar saham atau kelipatannya.

1. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/sertifikat bukti HMETD yang menginginkan saham hasil
penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan
melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian
untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan
pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa
lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham
tambahan atas nama pemberi kuasa;

. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum);

. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

. Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan

pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE;
Pelaksanaan tambahan ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar maksimum
Rp10.000.000.- (sepuluh juta Rupiah) per Sertifikat Kolektif Saham atau minimum Rp 25.000
(dua puluh lima ribu Rupiah) ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10% per Sertifikat
HMETD.

2. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS

Tambahan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

a. Instruksi pelaksanaan asli (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-BEST
yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam
penitipan kolektif KSEI yang telah melaksanakan haknya melalui sistem C-BEST);

. Formulir Penyetoran Efek asli yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan
pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE;

. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

. Pelaksanaan tambahan ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar maksimum
Rp10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) per Sertifikat Kolektif Saham atau minimum Rp 25.000
(dua puluh lima ribu Rupiah) ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10% per Sertifikat
HMETD. Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus
telah diterima pada rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada 23 Desember 2015,
dalam keadaan baik (in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai
dengan ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.

3. Bagi pemegang HMETD yang tidak terdaftar dalam penitipan kolektif KSEI dan menginginkan
saham yang dialokasikan untuk mereka (pemegang HMETD) dalam bentuk script, wajib
mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian
dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian
untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan
pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa
lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham
tambahan atas nama pemberi kuasa;

. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran
Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum);

. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan
dari bank tempat menyetorkan pembayaran

5. PENJATAHAN PEMESANAN SAHAM TAMBAHAN

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada 28 Desember 2015 sesuai

dengan Peraturan Bapepam Nomor VII1.G.12, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi

jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini, maka seluruh pesanan atas saham

tambahan akan dipenuhi; atau

Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah

seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini, maka kepada pemesan yang melakukan

pemesanan saham tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional,
berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang
saham yang meminta pemesanan saham tambahan.

Sesuai dengan Peraturan Bapepam-LK No. IX.D.1 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu,

Perseroan wajib menunjuk Akuntan yang terdaftar di OJK untuk melakukan pemeriksaan

khusus mengenai pelaksanaan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. Laporan hasil pemeriksaan

mengenai kewajaran pelaksanaan tersebut wajib disampaikan oleh perusahaan kepada OJK
dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal penjatahan berakhir. Manajer Penjatahan
akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran

dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam-LK No. VIII.G.12

tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan Penjatahan Efek atau Pembagian

Saham Bonus dan Peraturan Bapepam-LK No. IX. A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer

Penjatahaan dalam rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.

6. PERSYARATAN PEMBAYARAN

Pembayaran Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka PUT IV yang permohonan pemesanannya

diajukan langsung kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang

Rupiah pada saat pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet giro atau pemindahbukuan atau

transfer dengan mencantumkan Nomor Sertifikat Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan dan

pembayaran dilakukan ke rekening Perseroan sebagai berikut:
PT Bank Pundi Indonesia Thk- Kantor Pusat
JI. RS. Fatmawati No. 12, Jakarta 12140, Indonesia
Nomor Rekening: 0011002277
Atas Nama: PT Bank Pundi Indonesia Tbk.

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat

pencairan cek dan wesel bank tersebut ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian saham

yang bersangkutan dianggap batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan
atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/
pemindahbukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening

Perseroan tersebut diatas. Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan

pada hari pemesanan yang mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good

funds) di rekening Perseroan tersebut diatas paling lambat tanggal 23 Desember 2015. Segala
biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka PUT IV ini menjadi beban
pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.

7. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pada saat penerimaan pengajuan pemesanan pembelian saham, BAE atas nama Perseroan akan

menyampaikan kepada para pemohon Bukti Tanda Terima pemesanan saham yang merupakan

bagian dari HMETD, yang telah dicap dan ditandatangani sebagai bukti permohonan. Bagi
pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan mendapat konfirmasi atas permohonan
pelaksanaan HMETD (exercise) dari C-BEST di KSEI melalui Pemegang Rekening KSEI.

8. PEMBATALAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham, baik sebagian atau secara keseluruhan

dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan

pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pesanan.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:

1. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-
syarat pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus;

2. Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran;

3. Tidak terpenuhinya persyaratan kelengkapan dokumen permohonan.

9. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham tambahan atau

dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian

atau seluruh uang pemesanan tersebut dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan LLG/transfer
ataupun pemindahbukuan ke rekening pemegang saham yang berhak menerima pengembalian
uang pemesanan tersebut. Pengembalian uang pemesanan saham tersebut dilakukan selambat-

lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan, yaitu tanggal 30 Desember 2015.

Uang pengembalian pemesanan saham hanya bisa diambil oleh pemesan atau kuasanya dengan

menunjukan asli KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (bagi perorangan) atau fotokopi Anggaran

Dasar (bagi Lembaga/Badan Usaha) serta asli Surat Kuasa yang telah ditandatangani di atas meterai

Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) dengan menunjukkan asli dan menyerahkan fotokopi KTP/Paspor/

KITAS yang masih berlaku dari Pemberi dan Penerima kuasa (bagi yang dikuasakan). Besarnya

bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan tersebut dihitung berdasarkan rata-rata

tingkat suku bunga deposito satu tahun dari perbankan yang berlaku pada saat pengembalian.

Perseroan tidak memberikan bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham

apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI
yang melaksanakan haknya melalui KSEI pengembalian uang pemesanan akan dilakukan oleh BAE.

10. PENYERAHAN SAHAM HASIL PELAKSANAAN HMETD

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan

haknya melalui KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah

permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan
baik di rekening Perseroan. Saham hasil pelaksanaan HMETD akan diterbitkan dalam bentuk SKS
dan dapat diambil selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah permohonan diterima oleh BAE

Perseroan dan dana pembayaran telah diterima dengan baik (in good fund) oleh Perseroan. Saham

hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan dapat dibambil dalam bentuk SKS atau dapat

didistribusikan secara elektronik oleh penitipan kolektif KSEI selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja
setelah proses alokasi.

11. ALOKASI TERHADAP HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN

Jika saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang

HMETD, maka sisanya akan di alokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan

pemesanan tambahan sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD secara proporsional

berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.
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